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ABSTRAK

Sugiarto, Bambang, 03110213%trategi Peningkatan Mutu Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Darul iH&h Sooko Mojokerto.
Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultaiyah, Universitas Islam
Negeri (UIN) Malang. Drs. H.M. Djumransjah, M.Ed.

Kata Kunci: Strategi, Mutu, Pembelajaran, Pendidikgama Islam

Pendidikan merupakan kunci kemajuan, semakin baikitas pendidikan
yang diselenggarakan oleh suatu masyarakat/bangse akan diikuti dengan
semakin baiknya kualitas masyarakat/bangsa tersémumdidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasanarbddeggoroses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan giotlmnya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diprikadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinyaasyarakat, bangsa dan
negara.

Pelaksanaan pendidikan pada lembaga-lembaga plemdidsetidaknya
mampu mencapai makna dari pendidikan diatas walaupemang sulit untuk
mencapai semua komponen yang tercantum dalam Ullk&és diatas, akan
tetapi baik lembaga formal maupun nonformal setigak bisa membantu
memberikan kontribusi untuk mewujudkan peserta kdigang mempunyai
kualitas baik.

Keberadaan suatu lembaga pendidikan selalu ingmghasilkanout put yang
baik, berkualitas, dan bisa diandalkan. Hal iniitat salah satunya dengan
tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkari sini banyak cara yang
diupayakan pihak sekolah agar bisa maju dan mankilifidlitas pendidikan yang
bagus, atau minimal sekolah yang memiliki nilauat&i tersendiri dibandingkan
sekolah-sekolah lain. Diantaranya telah mengupayddabagai program untuk
mengembangkan Pendidikan Agama Islam.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dalam ipanelini rumusan
masalahnya adalah sebagai berikut: 1) Bagaimanaingi&tan mutu
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MadrasayaAlDarul Hikmah Sooko
Mojokerto?. 2) Bagaimana strategi peningkatan npémbelajaran Pendidikan
Agama Islam di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Sookojbdkerto?

Adapun tujuannya adalah 1). Untuk mengetahui Pefe@n peningkatan
mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Madiradayah Darul Hikmah
Sooko Mojokerto. 2). Untuk mengetahui strategi pgkatan mutu pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Daruli#h Sooko Mojokerto.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskkpalitatif, dengan teknik
analisis deskriptif kualitatif pula, yaitu berup@npaparan dan penggambaran
secara menyeluruh tentang keadaan yang sebenaengenai data-data terkait,
baik yang tertulis maupun lisan dari objek permtitiyang ada di lembaga
tersebut. Dalam proses pengumpulan data, penulisggoeakan metode
observasi, interview dan dokumentasi.



16

Adapun hasil penelitian dapat disimpulkan bahweat8gi Peningkatan Mutu
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MadrasaygAlDarul Hikmah Sooko
Mojokerto ini sudah bagus, terbukti dengan adangagnam yang direncanakan
dan dilaksanakan sekolah dalam rangka menciptakasasa lingkungan sekolah
yang Islami, seperti: perilaku masyarakat sekokatgybaik, berbudi pekerti yang
luhur, lingkungan sekolah yang bersih, sikap toleemtar sesama, dan lain
sebagainya. Dalam mewujudkan program tersebut, akanstrategi yang
ditempuh, salah satunya adalah penyusunan progeagembangan PAI, baik di
dalam kegiatan belajar mengajar (di Kelas) maupluaidkegiatan pembelajaran
yang terus diupayakan. Untuk kegiatan di dalamskéta diupayakan sepenuhnya
oleh masing-masing guru kelas atau guru agama JJglatam hal ini guru agama
berusaha menciptakan suasana kegiatan belajar jaerygag bervariatif serta
mengupayakan bagaimana materi bisa diterima otasiUntuk kegitan di luar
kelas banyak pihak yang terlibat, terutama semua galam mendidik serta
memberi contoh yang baik kepada siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan pendidikan Islam di Indonesia, tidakah lepas dari
aspek historis yang melatar belakangi proses makuk berkembangnya
pendidikan Islam di Indonesia. Secara historisdmkkan Islam yang paling
banyak dipelajari dan dikembangkan adalah di ponpekantren dan di
madrasah-madrasah yang merupakan lembaga pendid#dlam yang
berusaha untuk menciptakan manusia yang memilikmkan kelslaman
yang tinggi dan akhlaqul karimah yang mulia.

Pendidikan Islam berikut perkembangan zaman yatekéegan ini,
secara implisit menunjukan bahwa pendidikan Islaamngy saat ini sudah
dianggap perlu untuk diadakan perubahan dan pernbeniantaran belum
memenuhi harapan semua pihak. Melakukan perubabanpdmbenahan
dalam dunia pendidikan baik dalam takaran filosofien praktis
operasionalnya bukanlah persoalan yang sederhahab gendidikan selalu
terkait dengan berbagai aspek, baik aspek sejamdiik, pandangan hidup
maupun yang lainnya.

Agar proses pendidikan dapat mengarah pada tujaag giinginkan
oleh pendidikan maka disinilah letak peran lembpgadidikan yang harus

benar-benar berfungsi, salah satunya lembaga pkaditfladrasah.
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Madrasah yang ada di kota-kota dan desa-desa rbasyek yang
tertinggal jauh dibandingkan dengan lembaga-lemipegalidikan lain yang
setingkat, maka dari itu Madrasah harus terus batbediri dalam
meningkatkan kualitas pendidikannya.

Suatu gambaran yang banyak ditemui bahwa Madragamging
sarana dan prasarananya kurang memadai, kualitagaigpendidikannya pun
masih kurang, akibatnya pengelolaannya kurang mmekssehingga hal ini
berdampak pada kualitas pendidikannya.

Telah banyak perubahan kebijakan diseputar Madrdakm kelima
dekade terahir. Namun demikian, apa yang bisa Hitet dalam
perkembangannya, Madrasah tidah pernah lepasamdaingan dan hambatan.
Tantangan untuk menigkatkan kualitas pendidikamstenenjadikan Madrasah
mencapai bentuk dan format terbaik yang bisa dikemgkan lembaga
Pendidikan Islam ini. Sebuah perjuangan yang cutaminu, dan hasilnya
kini Madrasah menghadapi tantangan lain yakni mensgbuah sistem
pendidikan yang maju dan modérn.

Isi tentang krisis pendidikan dan permasalahanadpandidikan telah
muncul di dunia Islam. Hal ini sesuai dengan peat&yed Sajjad Husain
dan Syed Ali Asraf, di kalangan dunia Islam telabhneul ke permukaan
berbagai isu tentang krisis pendidikan serta problain yang sangat

mendesak pemecahanrfya.

! Jurnal Madrasah, Vol 5, No RPusat Pengkajian Islam dan Masyarakat (PPIM)IN Jakarta.
2002, Hal.1

2 Syed Sajjad Husain dan Syed Ali Asi@fjsis In Muslim EducatiofBandung: Terjemahan
Rahmani Astuti, 1986), him. 34
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Maka pendidikan Islam di Indonesia sebagai subsistari pendidikan
yang sebenarnya yang mencit-citakan terbentuknganirkamil atau insan
tauhid secara implisit yang mencerminkan ciri Kaalimanusia Indonesia
seutuhnya. Realitas ini mengharuskan kita mempungaperangkat
pengetahuan teoritika dan ketajaman serta kecamggiberspekulasi dalam
melakukan tatapan tehadap problem global dan kecengan-
kecenderungan universal yang sedang dan akan gihaalah dunia
pendidikan Islam, khususnya Indonesia.

Bangsa Indonesia yang mayoritas muslim tentunya upadan
tantangan tersendiri dalam menghadirkan Agama Isabagai solusi yang
dapat memberikan alternatif yang menuju perbaikaglalm pelaksanaan
pendidikannya. Agama Islam yang membawa nilai-ndan norma-norma
kewahyuan bagi kepentingan hidup umat manusiaaditaimi baru aktual dan
fungsional bila diinternalisasikan ke dalam pribadnelaui proses
kependidikan yang konsisten dan terarah kepadartuju

Upaya dalam peningkatan mutu pendidikan banyak kukian
khususnya Pendidikan Agama Islam yang mana dipgndendah dalam
dunia pendidikan sekarang ini, sehingga dalam hialangkah awal yang
dilakukan pemerintah dalam membenahi keberadaadigppkan salah satunya
adalah dengan pembenahan di bidang proyek penetitiaional pendidikan,
sehingga diharapkan dengan kegiatan ini akan dapatecahkan masalah
pendidikan yang menyangkut masalah peningkatan manerataan mutu

pendidikan, masalah esensial dan efektifitas yamgubungan dengan proses
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belajar mengajar. Dengan demikian keberadaan pé&adidisa beradaptasi
selaras dengan perkembangan zaman sehingga demgaanmpu menaikkan
harkat, martabat manusia

Bila Pendidikan Islam telah menjadi ilmu yang ilmidan alamiah,
maka ia akan dapat berfungsi sebagai sarana pegdardananusia yang
bernafaskan Islam yang lebih efektif dan efisieita knengetahui bahwa sejak
Islam diaktualisasikan melalui dakwahnya dalam rasdsyat sampai Kini,
proses kePendidikan Islam telah berlangsung 14 &badnya, yang mana
selama berabad-abad tersebut Pendidikan Islam telehgacu dalam
masyarakat yang beraneka ragam kultur dan budayaelgana itu pula hasil-
hasilnya telah mampu mewarnai sikap dan kepribadi@@nusia yang
tersentuh oleh dampak-dampak positif dari kebedangan Pendidikan Islam
tersebut.

Dengan demikian perlu adanya pendidikan yang bétasaatau
bermutu, untuk itu memerlukan perhatian yang beyguh-sungguh, sebab
masalah ini secara langsung akan mempengaruhi akahij pendidikan
selanjutnya. Pemerintah serta para pakar pendidiit@dapkan pada suatu
alternatif yang sulit untuk memilih dan menetapkabijakan pendidikan, apa
memilih  kualitas dengan mengorbankan kuantitas,u atsebaliknya
mengutamakan kuantitas dengan mengorbankan kualitas

Masalah kuantitas Pendidikan Islam di negara kiiasudah tidak
perlu dikhawatirkan, namun masalah kualitas atautummasih perlu

dipertanyakan. Terlepas dari realita tersebut ds,apemerintah dewasa ini
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mengupayakan keduanya, sekaligus memprioritaskank umeningkatkan
mutunya. Mutu tersebut akan dicapai bila mana ke dilaksanakan
secara kontinu, serta dilaksanakan secara terpadu.

Dalam konteks kebangsaan hari ini dan merujuk padita yang
terjadi misalkan ketidak mandirian anak negeri karena masih terlalu
menggantungkan nasib bangsa ini terhadap bangsanteaingkatnya angka
kemiskinan dan pengangguran rakyat, negeri sehijaggaman kesejahteraan
pun tidak terjamin dengan baik adalah merupakanti buik yang tidak
terbantah akan gagalnya pencapaiaan sasaran pelakgaendidikan nasional
dan mutu pendidikannyapun perlu dipertanyakan keanudlitingkatkan
kembali.

Terkait dengan hal tersebut, banyak kritik yang ga¢smkan adanya
kelemahan serta kekurangan dalam pelaksanaanketesadaan Pendidikan
Agama Islam. Menurut Muchtar Buchbkegagalan Pendidikan Agama Islam
disebabkan karena praktik pendidikannya hanya medmapkan aspek
kognitif semata dari pertumbuhan kesadaran nilai-n{lagama), dan
mengabaikan pembinaan aspek afektif Kanatif-volitif, yakni kemauan dan
tekad untuk mengamalkan nilai-nilai ajaran Agamants Akibatnya, terjadi
kesenjangan antara pengetahuan dan pengamalarma gntsisdan praxis
dalam kehidupan nilai agama. Dalam pendapat yangokliau menyatakan,
bahwa kegiatan pendidikan yang berlangsung selamalebih banyak

bersikap mandiri, kurang berinteraksi dengan kagikiegiatan pendidikan

® Muhaimin,Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam kioiaé Madrasah dan
Perguruan Tingg{(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), him. 23
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lainnya, sehingga kurang efektif untuk penanamatusperangkat nilai yang
kompleks. Demikian juga dinyatakan oleh Soedjatrfiokahwa pendidikan
agama harus berusaha berinteraksi dan bersinksorisggan pendidikan
non-agama. Pendidikan agama tidak boleh dan tidglatdberjalan sendiri,
tetapi harus berjalan bersama dan bekerja samaaxdepmgpgram-program
pendidikan non-agama kalau ingin mempunyai relaviembadap perubahan
sosial yang terjadi di masyarakat.

Di lain pihak, Rosdianah mengemukakan beberapa metian
Pendidikan Agama Islam di sekolah, baik dalam pemem materi
pendidikan agma Islam maupun dalam pelaksanaarnyaity (1) dalam
bidang teologi, ada kecenderungan mengarah padampdhatalistik; (2)
bidang akhlak berorientasi pada urusan sopan sat@unbelum dipahami
sebagai keseluruhan pribadi manusia beragama;iqahdp ibadah diajarkan
sebagai kegiatan rutin agama dan kurang ditekankebagai proses
pembentukan kepribadian; (4) dalam bidang hukungih(fi cenderung
dipelajari sebagai tata aturan yang tidak akandaérusepanjang masa, dan
kurang memahami dinamika dan jiwa hukum Islam; fHama Islam
cenderung diajarkan sebagai dogma dan kurang mdraggikan rasionalitas
serta kecintaan pada kemajuan ilmu pengetahuanrigjtasi mempelajari al-
Quran masih cenderung pada kemampuan membacalieksn mengarah

pada pemahaman arti dan penggalian makna. Sedaiigkaf mengatakan

4 Ibid, him 24
® |bid, him 25
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adanya kelemahan-kelemahan Pendidikan Agama Islasekiblah, antara

lain:

1. Pendekatan masih cenderung normatif, dalam artedigikan agama
menyajikan norma-norma yang sering kali tanpa rfisstkonteks sosial
budaya, sehingga peserta didik kurang menghayadi-miai agama
sebagai nilai yang hidup dalam keseharian.

2. Kurikulum Pendidikan Agama Islam yang dirancang skkolah
sebenarnya lebih menawarkan minimum kompetensi a@imum
informasi, tetapi pihak guru PAI seringkali terpakadanya, sehingga
semangat untuk memperkaya kurikulum dengan pengaldrelajar yang
bervariasi kurang tumbuh.

3. Sebagai dampak yang menyertai situasi tersebuasidiabaka guru PAI
kurang berupaya menggali berbagai metode yang niurigka dipakai
untuk pendidikan agama, sehingga pelaksanaan plksadiccenderung
monoton.

4. Keterbatasan sarana dan prasarana, sehingga gdaageloenderung
seadanya. Pendidikan agama yang diklaim sebagak agmg penting

seringkali kurang diberi prioritas dalam urusanlitas.
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Dari ujaran fakta diatas kemudian dengan mengaitkembali
pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dengan mutuidikaidl yang masih
rendah karena sasaran pelaksanaan pendidikan tedekpai dengan baik,
maka penulis tertarik dalam melakukan penelitiamtaieg "Strategi
Peningkatan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islan Di Madrasah
Aliyah Darul Hikmah Sooko Mojokerto” . Pemilihan satu lembaga
Pendidikan Agama Islam dalam konteks Indonesia paian hal yang
strategis dalam keinginanan melihat lebih corakdmbkan nasional karena

mengingat rakyat negeri ini yang mayoritas muslim.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, gedapat merumuskan
masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana Peningkatan Mutu Pembelajaran PAI Di Baihr Aliyah
Darul Hikmah Sooko Mojokerto?
2. Bagaimana Strategi Peningkatan Mutu Pembelajarah D AVladrasah

Aliyah Darul Hikmah Sooko Mojokerto?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk Mengetahui Peningkatan Mutu Pembelajaran igdwoh Di
Madrasah Aliyah Darul Hikmah Sooko Mojokerto
2. Untuk Mengetahui Stretegi Peningkatan Mutu Pembsdaj Pendidikan

Di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Sooko Mojokerto
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D. Kegunaan Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini penulis mengharapkasil enelitiannya
akan bermanfaat bagi :
1. Pihak sekolah

Sebagai bahan informasi, pertimbangan, dan acuamddea berpikir
serta aksinya khususnya dalam pembenahan mutu diendi bagi
pengelolaan sekolah demi tercapainya tujuan pekatidsebagaimana yang
diahrapkan oleh masyarakat, bangsa dan negara.
2. Bagi Penulis

Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guna axl@kgn
penelitian lebih lanjut. Dan untuk mengetahui sepaana problem
Pendidikan Agama Islam serta bagaimana solusi yasparusnya

dilaksanakan dalam meningkatkan mutunya.

E. Batasan Penelitian

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasamaalatia :

a. Dalam penelitian ini yang dijadikan objek penefitimdalah Strategi
Penigkatan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Iglariladarasah
Aliyah Darul Hikmah Kedungmaling Sooko Mojokerto .

b. Waktu penelitian dan biaya yang sangat terbateen aitapi hasil-hasil
penelitian yang didapatkan oleh penulis sudah djapg cukup

representatif.
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F. Definisi Operasional

Definisi operasional dalam skripsi ini dirasa pegtidan perlu agar
tidak terdapat kesalahfahaman dalam memahami skrips
a. Stretegi

Strategi berasal dari bahasa yunani, yaitu “stoegang berarti
jendral, oleh karena itu kata strategi harfiah tiefaeni para jendral” definisi
secara umum, strategi mempunyai pengertian suais-@gis besar haluan
untuk bertindak usaha mencapai sasaran yang tisdatiukan®
b. Mutu

Menurut Joseph M. Juran mutu diartikan sebagaiatteptuk pakai”
dan menegaskan dasar misi mutu sebuah sekolahhathatngembangkan
program dan layanan yang memenuhi kebutuhan peagsgperti siswa dan
masyarakat". Lebih lanjut Juran mengatakan bahwpatt untuk dipakai”
lebih tepat digunakan oleh pemakai bukan oleh pebe
c. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha bimbidganasuhan
terhadap anak didik agar nantinya setelah seleadi mendidikan dapat
memahami apa yang terkandung didalam Islam secaselltuhan,
menghayati makna dan maksud serta tujuannya daa pkldirnya dapat

mengamalkannya serta menjadikan ajaran-ajaran Adatam yang telah

® Syaiful Bahri dan Aswan Zain§trategi Belajar MengajafJakarta: Reineka Cipta, 1996).
him. 5

"Jerome S. Arcard?endidikan Berbasis Mut{Y ogyakartaPustaka Belajar, 2006). him. 8
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dianutnya itu sebagai pandangan hidupnya sehinggetdmendatangkan
keselamatandunia dan akhiratnya kélak.

Sedangkan Menurut Ahmad D. Marimba adalah “Bimhmgesmani
dan rohani berdasarkan hukum Agama Islam menujlbemntuknya
kepribadian utama menurut ukuran-ukuran IsldmS3edangkan menurut
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Pendidikam Isldalah “usaha
sadar untuk menyiapkan peserta didik dalam meyakimemahami, dan
mengenalkan Agama Islam melalui kegiatan bimbinga@ngajaran dan
latihan dengan memperhatikan tuntunan untuk menggbagama lain dalam
hubungan kerukunan antar umat beragama dalam mkayaruntuk

mewujudkan persatuan nasiohal.

G. Sistematika Pembahasan
Dalam skripsi yang kami bahas, kami buat sisteraakmbahasan
yang akan memudahkan dalam pembahasan nantinya,bkamsistematika
yakni:
Pendahuluan merupakan BAB | yang terdiri dari latelakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat pemrelitruang lingkup
penelitian, definisi operasional, Metode Penelitiasan sistematika

pembahasan.

8 Zakiah Daradjatllmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2000), him.88
°® Ahmad D. Marimballmu Pendidikan IslaniBandung: Rosdakarya, 1981), him. 23
1% Depdikbud Diktat Pendidikan Agama Islarfakarta: Depdikbud, 1999) him. 10
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Pada BAB Il dipaparkan tentang kajian teori yangkéigan dengan
Pendidikan Agama Islam yang meliputi: 1. Pengertembelajaran PAI
(pembahasan tentang Pembelajaran PAI, tujuan Pajataal Pendidikan
Agama Islam, dasar-dasar Pembelajaran PAI, kompédmenponem
Pembelajaran PAI). 2. Peningkatan mutu pembelaj@@andidikan Agama
Islam (Pengertian mutu pembelajaran PAI, prinsipgip mutu Pembelajaran
PAI, ciri-ciri mutu pembelajaran PAl). 3. Stratedgteningkatan Mutu
Pembelajaran PAI (konsep dasar peningkatan mutib@emran PAI, media
pembelajaran PAI, metodologi pembelajran PAI, easilpembelajaran PAI).

Pada BAB lIl dibahas mengenai metode penelitiangydigunakan
dalam penelitian ini, pendekatan dan jenis penelitiokasi dan kehadiran
peneliti, sumber data penelitian, prosedur dan detpengumpulan data
penelitian, teknik analisis data penelitian, peegaa keabsahan data
penelitian.

Pada BAB IV akan memuat uraian tentang data darudenyang
diperoleh dengan menggunakan metode dan prosedgr diaraikan dalam
bab 1l yang meliputi: (1) latar belakang obyek ekian yang meliputi
Sejarah Berdirinya MA Darul Hikmah, Visi, Misi damujuan, Tenaga
Pendidik dan Pengelola, Keadaan sarana dan prasaf@adaaan Peserta
didik. (2) Strategi Penigkatan Mutu Pembelajaranditkan Agama Islam di
MA Darul Hikamah Kedungmaling Sooko Mojokerto daeldksanaanya di

lapangan.
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Pada BAB V dibahas temuan-temuan penelitian yanfahte
dikemukakan dalam bab IV yang tentunya dilaksanaleangan analisis
terhadapnya yang mempunyai arti penting bagi kesedun penelitian, untuk
menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian ini

Pada BAB VI merupakan bab penutup, yang berisikantahg
kesimpulan hasil penelitian dan beberapa saran yaamgait dengan

permasalahan yang ada.
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BAB I
KAJIAN TEORI

A. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pembelajaran

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional ®N)S
No.20 Tahun 2003, “pembelajaran adalah prosesakdempeserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatudimgin belajar! Jadi
pada intinya proses pembelajaran tidak terlepas tiga hal, yaitu
pendidik, peserta didik, dan sumber-sumber belgag digunakan dalam
proses pembelajaran.

Menurut Meril, “pembelajaran merupakan kegiatan ahm
seseorang secara sengaja diubah dan dikontrol mlenggksud agar
bertingkah laku atau bereaksi terhadap kondisnéut **

Pembelajaran adalah membelajarkan siswa menggunakas
pendidikan maupun teori belajar merupakan penetgmal keberhasilan
pendidikan. Pembelajaran merupakan proses komunidaa arah,
mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendsiklangkan belajar
dilakukan oleh peserta didik atau muffd.

Karena pembelajaran merupakan kegiatan yang sengaja

direncanakan maka diperlukan pendekatan yang tamak merancang

1 YU RI No. 20 Tahun 2003,entang Sistem Pendidikan Nasiot@hndung: Citra Umbara,
2006), him. 74

2 Muhaimin, Upaya Mengefektifkan Pendidikan Islam di SekolgBandung: Remaja Rosda
Karya2002), him.164

13 Syaiful Sagalakonsep dan Makna PembelajaréBandung: Alfabeta, 2006), him. 61
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kegiatan pembelajaran yang sistematis, sehinggat ddipapai kualitas
hasil atau tujuan yang ditetapkan.

Pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu rekypasp
diupayakan untuk membantu peserta didik agar dapaiuh berkembang
sesuai dengan maksud dan tujuan penciptaannyambDiadatek, proses
belajar di sekolah atau di madrasah, pembelajatak tapat hanya terjadi
dengan sendirinya, yakni peserta didik belajar nberaksi dengan
lingkungannya seperti yang terjadi dalam prosesj#eldi masyarakat
(social learning. Proses pembelajaran harus di upayakan dan seféat
dengan tujuangpal base)l Oleh karenanya segala kegiatan interaksi,
metode dan kondisi pembelajaran harus direncanalemgan selalu
mengacu pada tujuan pembelajaran yang dikehehtiaki.

Kemudian nantinya akan mengetahui hasil dari peajdo@n itu
sendiri. Namun hasil pembelajaran ada yang langdapgt diukur setelah
pembelajaran berakhir dan ada hasil pembelajarag yg&rbentuk secara
kumulatif (hasil pengiring) yang tidak secara diéimdoyce & Weil
(1980) menyebut ada dua hasil pembelajaran, yasi langsung sebagai
instrucsional efectdan hasil pengiring sebagairturantefects:®

Jadi, dapat disimpulkan pengertian efektifitas pelajaran adalah
salah satu cara untuk mengukur hasil pembelajaesmerfa didik yang
mana dapat diukur dari tingkat pencapaian tujuanbgéajaran yang telah

ditetapkan yang dilakukan pendidik.

* Muhaiminop.cit,him. 184
*bid, him. 276
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2. Pembahasan tentang Pembelajaran Pendidikan Agamal&sn

Agama Islam adalah agama Allah yang diturunkan dapaara
Nabi sejak Nabi Adam as sampai kepada Nabi Muhamsaad yang
berisi ajaran tentang tata hidup dan kehidupaatumanusia. Agama
Islam yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAWadafjama yang
ajaran-ajarannya melengkapi dan menyempurnakaanagaran agama
yang dibawa oleh para Nabi sebelumnya, yang mendatibungan
manusia dengan Tuhannya, manusia dengan manusmaatarsia dengan
alam sekitarnya yang menyangkut bidang agidadwi’al, dan akhlak
(Iman, Islam, dan Ihsar.

Secara umum Pendidikan Agama Islam merupakan neddg@n
yang dikembangkan dari ajaran-ajaran dasar yamggat dalam agama
Islam. Ajaran-ajaran tersebut terdapat dalam algpudan Hadits serta
melalui proses ijtihad para ulama’ mengembangkamdilikan Agama
Islam pada tingkat yang rinci. Jadi, Pendidikan rAgdslam adalah usaha
yang diarahkan kepada pembentukan kepribadianyaraksesuai dengan
ajaran Islam.

Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas tentdeignisi
Pendidikan Agama Islam, maka penulis mengambil faglae definisi,
antara lain:

a. Di dalam GBPP SLTP dan SMU Mata pelajaran Pendidikgama

Islam kurikulum 1994, dinyatakan bahwa yang dimaksiengan

6 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyatilmu Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta,2001), him. 109
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Pendidikan Agama Islam adalah: “upaya sadar dand¢ana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahamnghayati

hingga mengimani ajaran agama Islam yang dibaretgigan

tuntunan untuk menghormati penganut agama lainandal
hubungannya dengan kerukunan antar umat beragamggahierwujud

kesatuan dan persatuan bangga”.

Dari definisi diatas dapat difahami bahwa pengerfendidikan
Agama Islam adalah bimbingan yang diarahkan untekingkatkan
keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan pengalaaram agama
Islam dari peserta didik, yang disamping untuk mentbk kesalehan
atau kualitas pribadi juga sekaligus untuk memideritesalehan
sosial. Dalam arti, kualitas dan kesalehan pribiadi diharapkan
mampu memancar keluar dalam hubungan keseharigiaenanusia
lainnya (bermasyarakat), baik yang seagama (sesambm) ataupun
yang tidak seagama (hubungan dengan non muslimia salam
berbangsa dan bernegara, sehingga dapat terwujsetyen nasional.

b. Menurut Zakiyah Daradjat. “Pendidikan Agama Isladalah suatu
usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik smy@ntiasa
dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh. m&oghayati
tujuan yang pada akhirnya dapat mengamalkan semgadikan Islam

sebagai pandangan hidup (way of lif&j”.

" Muhaimin, dkk, Strategi Belajar Mengajar, Penerapannya dalam Peajhen Pendidikan
Agama (Surabaya: Citra Media, 1996), him. 1
18 7akiyah Daradjatimu Pendidikan IslanfJakarta: Bumi Aksara, 2000), him. 86
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Jadi, Pendidikan Agama Islam merupakan usaha syalag
dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan peeskdik untuk
menyakini. Memahami, dan mengamalkan ajaran Islaslaloi
kegiatan bimbingan, pengajaran, atau pelatihan yelafp ditentukan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

c. Tayar Yusuf, “mengartikan Pendidikan Agama Islarbaggi usaha
sadar generasi tua untuk mengalihkan pengalamangefauan,
kecakapan dan keterampilan kepada generasi mudk keénjadi
manusia bertakwa kepada Allah SWT.”

Sedangkan menurut A. Tafsir “Pendidikan Agama Iskatalah
bimbingan yang diberikan seseorang agar ia berkegibacara maksimal
sesuai dengan ajaran Islarf”

Pengertian diatas, menunjukkan adanya usaha y&igikian oleh
generasi tua kepada generasi penerusnya dengam tagar suatu saat
nanti benar-benar menjadi manusia yang taat dar petda Allah SWT.

Dari beberapa pengertian diatas, bahwa Pendidilgama Islam
yang harus dilakukan umat Islam adalah pendidikamgymengarahkan
manusia kearah akhlak yang mulia dengan memberkesempatan
keterbukaan terhadap pengaruh dari luar dan perikegam dari dalam
diri manusia yang dilandasi oleh keimanan dan ketak kepada Allah
SWT. Dan semua itu tidak boleh menyimpang darii-milai yang

terkandung dalam ajaran Islam. Oleh karena itudidé@mn Agama Islam

9 Abdul Majid dan Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompeter{@andung:
Remaja Rosdakarya, 2004), him. 130
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itu terdapat proses transfer nilai, pengetahuan ldgarampilan, maka
akan mencakup dua hal: (a) mendidik siswa untulpdrdaku sesuai
dengan nilai-nilai atau akhlak Islam; (b) mendidilswa-siswi untuk
mempelajari materi ajaran Islam, subjek berupa @ehgian tentang
ajaran Islam.

Jadi, pembelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu bedaparkan
siswa menggunakan asas pendidikan dan teori befajgg merupakan
penentu utama keberhasilan Pendidikan Agama Islang ylidalamnya
terdapat proses komunikasi dua arah yang dilakyamdidik kepada
peserta didik dengan meggunakan bahan atau matéerinPendidikan
Agama Islam, yaitu:

Menurut Zuhairini, bahan atau materi pembelajar@mdilikan
Agama Islam. Sebagaimana diketahui ajaran pokaknisheliputi:

a. Masalah keimanan (Aqidah) adalah bersifat [I'tikadathim,
mengajarkan  keesaan Allah.

b. Masalah kelslaman (Syari'ah) adalah hubungan deray@am lahir
dalam rangka mentaati semua peraturan dan hukunanTujuna
mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan cagatar

pergaulan hidup dan kehidupan bangsa.
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c. Masalah ikhsan (Akhlak) adalah suatu amalan yangjfiat pelengkap
penyempurnaan bagi kedua diatas dan mengajarkéantetata cara
pergaulan hidup manusia.

Tiga inti ajaran pokok ini kemudian dijabarkan daldbentuk
rukun iman, rukun Islam dan akhlak. Dari ketiga baisebut lahirlah
beberapa keilmuan agama yaitu: ilmu tauhid, ilngi filan ilmu akhlak.

Tiga kelompok ilmu agama ini kemudian dilengkapingn
pembatasan dalam rukun Islam dan materi Pendidik@ma Islam yaitu:
al-Quran dan Hadits, serta ditambah lagi denggarae Islam (tarikh)
sehingga secara berurutan: (1) ilmu tauhid/ketuma® ilmu figih, (3)
al-Quran, (4) hadits, (5) akhlak, (6) tarikf.

Lingkup atau urutan ketiga materi pokok Pendidikalam ini
sebenarnya telah dicontohkan oleh Lukman ketika dwén putranya

sebagaimana gambaran dalam al-Qur'an surat Lukman:

£

87 o 2

- % < é"’f/{// //}/ 4 /i}/ 7
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Artinya: Dan (Ingatlah) ketika Lugman Berkata kepada anaknya
di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakjanganlah kamu
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutdkalm) adalah
benar-benar kezaliman yang besaiQS. AL-Lukman: 13)

20 Zuhairini dkk,Metodik Khusus Pendidikan Agan{8urabaya: Penerbit Usaha Nasional, 1981),
him. 60
! bid., him. 61
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Artinya: Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik)
kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya Telah mengagdya dalam
keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan menyapidalam dua
tahun. Bersyukurlah kepadaku dan kepada dua ordng bapakmu,
Hanya kepada-Kulah kembalinf@S.AL-Lukman: 14)

SELATT o oy ST o ST oall 20 sl ol
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Artinya: Hai anakku, Dirikanlah shalat dan suruhlah (manysia
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) darbymgan yang
mungkar dan Bersabarlah terhadap apa yang menimpanuk
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-had) yhwajibkan (oleh
Allah). (QS.AL-Lukman: 17¥

Ruang lingkup pembahasan, luas dan mendalam tergakepada
jenis lembaga pendidikan yang bersangkutan, timgkdtelas, tujuan
kemampuan anak-anak sebadansumennya Untuk sekolah-sekolah
agama tentunya pembahasannya lebih luas, mendaanterperinci dari

pada sekolahan umum, demikian pula perbedaan umgkatan rendah

dan tingkatan kelas yang tinggi.

22 1bid., him. 62
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3. Tujuan Pembelajaran PAI

Pada dasarnya tujuan pendidikan merupakan hal gangnan
dalam pendidikan, sesuai dengan ungkapan Breitewddpendidikan
adalah persoalan tujuan dan fokus”, belajar itu pwengai tujuan agar
peserta didik dapat meningkatkan kualitas hidupsghagai individu
maupun sebagai makhluk sostal.

Yang menjadi kunci dalam rangka menentukan tujuan
pembelajaran adalah kebutuhan siswa, mata pelagaarguru itu sendiri.
Berdasarkan kebutuhan siswa dapat ditetapkan apa hyendak dicapai,
dikembangkan dan diapresiasi. Berdasarkan matgapeiayang ada
dalam petunjuk kurikulum dapat ditentukan hasillhpendidikan yang
diinginkan. Guru sendiri adalah sumber utama tujoagi para siswa, dan
dia harus mampu menulis dan memilih tujuan-tujuandodikan yang
bermakna, dan dapat terukdrOleh karena itu tujuan pembelajaran
merupakan salah satu aspek yang harus dipertimbangikalam
merencanakan pembelajaran, sebab segala kegiatanbelagaran
muaranya pada tercapainya tujuan pembelajararbtdrse

Suatu tujuan pembelajaran seyogiannya memenukrikrisebagai
berikut:

a. Tujuan itu menyediakan situasi atau kondisi untekajar, misalnya

dalam situasi bermain peran.

23 Abdul Majid dan Andayanipp.cit.,him. 136
24 Oemar Hamalik,Kurikulum dan PembelajararfJakarta: Bumi Aksara, 2005), him. 76
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b. Tujuan mendefinisikan tingkah laku siswa dalam blkerdapat diukur

dan dapat diamati.

c. Tujuan menyatakan tingkah minimal perilaku yangetiéfndak?®

Secara umum tujuan Pendidikan Agama Islam di sbkolzdrasah
bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keamamelalui
pemberian dam pemupukan pengetahuan, penghayatagarpalan serta
pengalaman peserta didik tentang agama Islam gghimgnjadi manusia
yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaarberbangsa
dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pagang pendidikan
yang yang lebih tinggi” (GBPP PAI, 199%).

Sedangkan tujuan Pendidikan Agama Islam sendiralkian pada
pencapaian tujuan, yakni tujuan jangka panjangi@ujumum) dan tujuan
jangka pendek atau tujuan khusus adalah merupashpenjabaran dari
tujuan pendidikan jangka panjang tadi atau tujumlugh Karena tujuan
umum tersebut akan sulit dicapai tanpa dijabarlemars. operasional dan

terperinci secara spesifik dalam suatu pengajaran.

*®|bid., him. 77
%6 Abdul Majid dan Andayanipp.cit., him. 135
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Maka jika diperhatikan tujuan dari Pendidikan Agarsam
sejalan dengan tujuan hidup manusia itu sendirkniyaebagaimana

tercermin dalam firman Allah dalam surat Adzarigteb6:

- « 20 i 20 2 = ’
(20 0933 Y] oY G wals U

=t

Artinya: Dan Aku tidak menciptakan Jin dan manusia melainkan
supaya mereka mengabdi kepada-Ku.

Dengan demikian tujuan Pendidikan Islam haruslahatikan pada
pencapaian tujuan akhir tersebut, yakni membents&n yang senantiasa
berhamba kepada Allah dalam semua aspek kehidupahny

Dari beberapa tujuan tersebut dapat ditarik belaedapensi yang
hendak ditingkatkan dan dituju oleh kegiatan pemjbehn Pendidikan
Agama Islam, yaitu:

a. Dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran adslam.

b. Dimensi pemahaman atau penalaran (intelektual)a skdilmuan
peserta didik terhadap ajaran agama Islam.

c. Dimensi penghayatan atau pengalaman batin yangati@a peserta
didik dalam menjalankan ajaran Islam.

d. Dimensi pengamalannya, dalam arti bagaimana ajatam yang telaj
diimani, dipahami dan dihayati atau diinternalisalgh peserta didik
itu  mampu menumbuhkan motivasi dalam dirinya untuk

menggerakkan, mengamalkan, dan menaati ajaran adamanilai-

2" Tayar Yusuf dan Syaiful AnwaiVletodologi & Pengajaran Agama & Bahasa Ar@lakarta:
Raja Grafindo, 1992), him. 11
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nilainya dalam kehidupan pribadi, sebagai manuargy\beriman dan
bertakwa kepada Allah SWT serta mengaktualisasikdan
merealisasikannyan dalam kehidupan bermasyarakdbahgsa, dan
bernegara.

Untuk mencapai tujuan tersebut maka ruang lingkapem PAI
(kurikulum 1994) pada dasarnya mencakup tujuh upskok, yaitu Al-
Qur'an-Hadits, keimanan, syari’ah, ibadah, muamadékhlak, dan tarikh
(sejarah Islam) yang menekankan pada perkembangdtik.p Pada
kurikulum tahun 1999 dipadatkan menjadi lima ungakok, yaitu: Al-
Qur’an, keimanan, akhlak, figh, dan bimbingan ibbgdzerta tarikh/sejarah
yang lebih menekankan pada perkembangan ajaran aagdmu
pengetahuan dan kebudayaan.

Jika dilihat dari sistematika ajaran Islam, makauwrrunsur pokok
itu memiliki hubungan yang erat, sebagaimana ddpiiat pada skema

berikut ini:
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Gambar 2.1 Sistematika Ajaran Islam

Bila membaca sistematika ajaran Islam diatas kay@ardengan
unsur-unsur pokok materi PAI diatas, maka masketan bersifat umum
dan luas yang tidak mungkin bisa dikuasai oleh aigyada jenjang
pendidikan tertentu. Karena itu, perlu ditata kelntm@nurut kemampuan
siswa dan jenjang pendidikannya. Dalam arti, kemamgkemampuan
apa yang diharapkan dari lulusan jenjang pendidikeentu sebagai hasil
dari pembelajaran PA?

Dalam GBPP mata pelajaran PAI kurikulum 1994 dgkéa
bahwa pada jenjang Pendidikan Dasar, kemampuanrRpuoan dasar
yang diharapkan dari lulusannya adalah dengan $amdianan yang benar,

yaitu siswa:

%8 Muhaimin,op.cit, him.79
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. Terampil dan bergairah beribadah, mampu berzikin, lskrdoa;

. Mampu membaca Al-Quran dan menulisnya dengan beseata

berusaha memahaminya;

. Terbiasa berkepribadian muslim (berakhlak mulia);
. Mampu memahami sejarah dan perkembangan agama Islam

. Terbiasa menerapkan aturan-aturan dasar Islam dakmdupan

sehari-hari.

Kemampuan-kemampuan dasar lulusan tersebut
disempurnakan kembali pada kurikulum tahun 1999ngde
penjabaran indikator-indikator keberhasilannya galvaana uraian
berikut:

. Siswa mampu membaca, menulis, dan memahami ayapdyan,
dengan indikator-indikator: (1) siswa mampu membayat-ayat
pilihan; (2) siswa mampu menulis ayat-ayat pilihg8); siswa mampu

memahami terjemahan ayat-ayat pilihan.

. Siswa mengetahui, memahami, dan menyakini unswrilg@manan,
dengan indikator-indikator: (1) siswa mengetahugnmhami, dan
menyakini Allah dan sifat-sifat-Nya; (2) siswa metghui,
memahami, dan menyakini malaikat-malaikat dan reessul beserta
tugas-tugasnya; (3) siswa mengetahui, memahami rdanyakini

kitab-kitab Allah, hari akhir, dan gadla-gadar.



44

c. Siswa mengetahui sejarah Nabi Muhammad Saw daremédngan
agama Islam, dengan indikator-indikator sebagaikbe(l) siswa
mengetahui sejarah Nabi Saw periode Mekah; (2)asisvengetahui
sejarah Nabi Saw periode madinah; (3) siswa mehgeta
perkembangan agama Islam sejak Nabi Saw, zaman atdoul

Rasyidin, Islam di Negara-negara lain, dan Islaimdonesia.

d. Siswa memahami fikih ibadah, muamalah, dan jinaydéngan
indikator-indikator: (1) siswa mengetahui dan meamahketentuan-
ketetuan shalat, puasa, zakat, dan haji; (2) sisweagetahui dan

memahami muamalah, munakahat, dan jinayah.

e. Siswa berbudi pekerti luhur/berakhlak mulia, dengadikator-
indikator: (1) siswa melaksanakan tuntunan akh&xkadap dirinya
sendiri; (2) siswa melaksanakan tuntunan akhlakatiap sesama: (3)
siswa melaksanakan tuntunan akhlak terhadap lirggtun(4) siswa

melaksanakan tuntunan akhlak terhadap makhlukiain.

4. Dasar-dasar Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Islam merupakan pengembangan fikiramatgan
perilaku, pengaturan emosional, hubungan peranarusreadengan dunia
ini serta bagaimana manusia mampu memanfaatkana dselingga
mampu  meraih  tujuan  kehidupan sekaligus  mengupayaka

perwujudannya.

29 |pid., him. 81
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Seluruh ide tersebut telah tergambar secara irite@rauh) dalam
sebuah dasar konsep yang kokoh. Islam juga telatewsskan konsep
akidah yang wajib diimani agar dalam diri manugaanam perasaan
yang mendorong pada perilaku yang dimaksudkan ladaaghambaan
manusia berdasarkan pemahaman atas tujuan pemnciptaausia itu
sendiri, baik dilakukan secara individu maupun ktife

Sesuai dengan tujuan dan fungsi pembelajaran Rkadidgama
Islam itu sendiri, maka Pendidikan Agama Islam bsatkan pada sesuatu
yang mampu untuk mewujudkan apa yang menjadi tujpandidikan
Agama lIslam itu yakni menggunakan konsep dasar iei&ad Agama
Islam.

Konsep dasar Pendidikan Islam adalah konsep atawbagan
umum tentang pendidikan, sebagaimana dapat difalassmi bersumber
dari ajaran Islam yaitu Al Quran, As Sunah dam#d.

Sebagai sumber dasar ajaran Islam, Al Quran mermiamginkan
oleh Allah kepada umat manusia melalui Nabi Muhaohr8&W untuk
memberikan petunjuk dan penjelasan tentang berbdgdi yang
berhubungan dengan permasalahan hidup manusia dia duni,
diantaranya permasalahan yang berkaitan dengaesppesididikan.

Sedangkan As Sunah, berfungsi untuk mamberikanelaesajn

secara operasional dan terperinci tentang berlpyaiasalahan yang ada
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dalam Al Quran tersebut sesuai dengan kebutuhatud#utan situasi dan
kondisi kehidupan nyat3.
Dasar pendidikan yang berlandaskan pada Al Qurbagse yang

diterangkan dalam Al Quran, sebagaimana berikut:
) S0 Jany U () gala a&igl oy ghy 0ya aS2 AT Al
(78 :Jadll) (g Kad Akl BABYT g ar¥ly

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dal&sadaan
tidak mengetahui sesuaapapun dan dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukufAn Nahl: 78)

(4) Al Al (3T (3) A L83 &)y 18
(5-3 :alall) (5) alas alta Cudyl ale
Al Alag:
(3). Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah.
(4). Yang mengajar (manusia)dengan perantara kalam.
(5). Dia mengajar kepada manusia apa yang tidaktdikuinya.
Al1 ) gl Voanadld ) 817galu &1 (181 Vgl cpiinga
€ L3 plad) gfsf iy alia okl il ) adlsg 13008 Vg 31 08 1309

(11 :4dabaall) ol obansi Loy Gl

“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kelamu:
“berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkahl niscaya Allah
akan memberikan kelapangan untukmu. Dan apabilaatakan:
berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah ak meninggikan
orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orgagg idberi ilmu

% TIM Dosen IAIN Sunan Ampel-Malan§uatu Pengantar lImu Pendidikan IslgMalang:

Abdikarya, 1996), him. 58
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pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha meigetapa yang
kamu kerjakan’( Mujadalah: 11)

Akan tetapi dalam ilmu Pendidikan Islam yang d#uHakiah
Daradjat lebih spesifikkan sebagaimana berikut:

a. Al Quran

Pendidikan, karena termasuk ke dalam usaha atdakan untuk
membentuk manusia, termasuk kedalam ruang lingkupamalah
Pendidikan sangat penting karena ikut menentukaakcdan bentuk
masyarakat.

Dan didalam Al Quran terdapat banyak ajaran yamgpibgrinsip-
prinsip berkenaan dengan kegiatan atau usaha pleadiditu. Sebagai
contoh dapat dibaca kisah lukman mengajari anallajam surat lukman
ayat 12 sampai 19. cerita itu menggariskan pringgeri pendidikan yang
terdiri dari masalah iman, akhlak ibadat, sosiah denu pengetahuan.
Ayat lain menceritakan tentang tujuan hidup dantateg nilai suatu
kegiatan dan amal saleh. Itu berarti bahwa kegig@ndidikan harus
mendukung tujuan hidup tersebut.

Oleh karena itu Pendidikan Islam harus mendukupgatuhidup
tersebut. Dan Pendidikan Islam harus menggunakaQuhn sebagai
sumber utama dalam merumuskan berbagai teori gnRendidikan

Islam. Dengan kata lain, Pendidikan Islam harugldsarkan ayat-ayat Al
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Quran yang penafsirannya dapat dilakukan berdasajtkead disesuaikan
dengan perubahan dan pembahartian.
b. As Sunnah

As Sunnah ialah perkataan, perbuatan ataupun peagaRasul
Allah SWT. Yang dimaksudkan dengan pengakuan i#ilgadian atau
perbuatan orang lain yang diketahui Rasulullah delau membiarkan
saja kejadian atau perbuatan itu berjdfan.

As Sunnah merupakan sumber ajaran kedua sesud&purain.
Separti Al Quran, Sunnah juga berisi agidah damigyaSunnah berisi
petunjuk (pedoman) untuk kemaslahatan hidup mandalam segala
aspeknya, untuk membina umat menjadi manusia seydusitau muslim
yang bertaqwa.

c. ljtihad

ltihad adalah istilah para fugaha, yaitu bepikirendan
menggunakan seluruh ilmu yang dimiliki oleh iimusyariat Islam untuk
menetapkan atau menentukan sesuatu hukum sydaiat ¢ialam hal-hal
yang belum ditegaskan hukumnya oleh Al Quran darSAsnah. Akan

tetapi ljtihad tidak boleh lepas dari Al Quran dsSunnah.

31
32

Zakiah Daradjabp.cit.,him. 19
Zakiah Daradjapp.cit, him. 20
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Komponen-komponen Pembelajaran PAI

Pembelajaran terkait dengan bagaimana (how to) rekjabkan
siswa atau bagaiamana membuat siswa dapat bekjgan mudah dan
terdorong oleh kemauannuya sendiri untuk mempelaja (what do)
yang teraktualisasikan dalam kurikulum sebagai kédtan (needs) peserta
didik. Oleh karena itu, pembelajaran merupakan apagnjabarkan nilai-
nilai yang terkandung didalam kurikulum dengan naevadis tujuan
pembelajaran dan karakteristik isi bidang studi didikan yang
terkandung dalam kurikulurii.

Dalam pembelajaran terdapat tiga komponen utamg gating
berpengaruh dalam proses pembelajaran Pendidikam&gdslam. Ketiga
komponen tersebut adalah:

a. Kondisi Pembelajaran PAI

Kondisi pembelajaran PAI adalah faktor-faktor  yang
mempengaruhi  penggunaan metode dalam meningkatkasil h
pembelajaran PAI.

1) Tujuan dan karakteristik mata pelajaran PAI

Tujuan pembelajaran PAI adalah pernyataan tentarmgil h
pembelajaran PAI atas apa yang diharapkan. Sedargkakteristik
mata pelajaran PAI adalah aspek-aspek suatu migjane@ yang ter

gabung dalam struktur isi dan konstruk atau tipeniata pelajaran

% Zuhairini, dkk.Metode Khusus Pendidikan Agama IsléBarabaya PT. Usaha Nasional.. 1983).

him.146
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PAIl berupa fakta, konsep, dalil atau hukum, pringipu kaidah,
prosedur dan keimanan yang menjadi landasan dalam

mendiskripsikan strategi pembelajaran.

2) Kendala dan karakteristik mata pelajaran PAI

Kendala pembelajaran adalah keterbatasan sumbarbgdeng ada,

keterbatasan alokasi waktu dan keterbatasan dagaewsedia.

3) Karakteristik peserta didik

Karakteristik peserta didik adalah kualitas perasegan peserta
didik, seperti bakat, kemampuan awal yang dimihkagtivasi belajar

dan kemungkinan hasil belajar yang akan dicapai.

Faktor kondisi tersebut berinteraksi dengan péaili penetapan
dan pengembangan metode pembelajaran PAI. Misablhyiajau dari
aspek tujuannya, PAI yang akan dicapai adalah nmadan peserta
didik mampu memilih Al-Quran sebagai pedoman hid(kognitif),
mampu menghargai Al-Quran sebagai pilihannya ysading benar
(afektif), serta mampu bertindak dan mengamalkéihgminya Al-Quran
sebagai pedoman hidup dalam kehidupan sehari-hari.

b. Metode Pembelajaran PAI

Metode pembelajaran PAI didefinisikan sebagai cara-terteutu
yang paling cocok untuk dapat digunakan dalam npaichasil-hasil

pembelajaran PAI dapat berbeda-beda menyesuaikaganle hasil
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pembelajaran dan kondisi pembelajaran yang berbeda-pula. Metode
pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi:

1) Strategi pengorganisasian PAI

Strategi  pengorganisasian adalah  suatu metode  untuk
mengorganisasikan mata pelajaran PAIl yang dipilintuki
pembelajaran. Pengorganisasian isi mata pelajaramgacu pada
kegiatan pemilihan isi, penataan isi, pembuatarmgrdra, skema,

format dan sebagainya.

2) Strategi penyampaian PAI

Strategi penyampaian PAIl adalah metode-metode pwgraian
pembelajaran PAI yang dikembangkan untuk membusatasdapat
merespon dan menerima pembelajaran PAI dengan moejadit dan
menyenangkan. Karena itu, penetapan strategi pgrajiam perlu

menerima serta merespon masukan dari peserta didik.
3) Strategi pengelolaan PAI

Strategi pengelolaan PAI adalah metode untuk memdtaaksi
antara peserta didik dengan komponen-komponen metod
pembelajaran lain, seperti pengorganisasian daryapgmaian isi

pembelajaran.
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c. Hasil Pembelajaran PAI

Hasil pembelajaran PAI adalah mencakup semua akibag
dijadikan indikator tentang nilai dari penggunaaertede pembelajaran
PAI dibawah kondisi pembelajaran yang berbeda.|l@snbelajaran PAI
dapat berupa hasil nyata (actual out-comes) dai yesg diinginkan
(desired out-comes). Dan ini dapat diklasifikasikarenjadi sebagai
berikut:

1) Keefektifan pembelajaran dapat diukur dengan kaiter

a) Kecermatan penguasaan kemampuan atau perilaku yang

dipelajarai
b) Kecepatan unjuk kerja sebagai bentuk hasil belajar

c) Kesesuaian dengan prosedur kegiatan belajar yangs ha

ditempuh
d) Kuantitas unjuk kerja sebagai bentuk hasil belajar
e) Kualitas hasil akhir yang dapat dicapai
f) Tingkah alih belajar
g) Tingkat retensi belajar

2) Efesiensi pembelajaran dapat diukur dengan raserakeefektifan
dengan jumlah waktu yang digunakan atau denganajurbiaya

yang dikeluarkan.
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3) Daya tarik pembelajaran biasanya diukur dengan araag

kecenderungan peserta didik untuk berkeinginars teelajar’*

B. Peningkatan Mutu Pembelajaran PAI
1. Pengertian Mutu Pembelajaran PAI

Secara umum, mutu adalah gambaran dan karaktemstiyeluruh
dari barang atau jasa yang menunjukkan kemampuaruhglam
memuaskan kebutuhan yang diharapkan atau yangateiBalam konteks
pendidikan, pengertian mutu mencakupput, proses, dan output
pendidikan.

Input pendidikaradalah segala sesuatu yang harus tersedia karena
dibutuhkan untuk berlangsungnya proses. Sesuaty gamaksud berupa
sumberdaya dan perangkat lunak serta harapan-hnasapagai pemandu
bagi berlangsungnya proses. Input sumberdaya ntielgumberdaya
manusia (kepala madrasah, guru termasuk guru Bifawan, siswa) dan
sumberdaya selebihnya (peralatan, perlengkapag, bahan, dsb.). Input
perangkat lunak meliputi struktur organisasi maalas peraturan
perundang-undangan, deskripsi tugas, rencana, gmpgusb. Input
harapan-harapan berupa visi, misi, tujuan, danraasasaran yang ingin
dicapai oleh madrasah. Kesiapan input sangat diggnlagar proses dapat
berlangsung dengan baik. Oleh karena itu, tinggdabnya mutu input
dapat diukur dari tingkat kesiapan input.Makin gngingkat kesiapan

input, makin tinggi pula mutu input tersebut.

%4 Ibid., him.156
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Proses pendidikamerupakan berubahngasuatunenjadisesuatu
yang lan. Sesuatu yang berpengaruh terhadap berlangsunmogas
disebutinput, sedang sesuatu dari hasil proses diselbpit. Dalam
pendidikan bersekala mikro (tingkat madrasah), ggogang dimaksud
adalah proses pengambilan keputusan, proses p&agelkelembagaan,
proses pengelolaan program, proses belajar mengdmm proses
monitoring dan evaluasi, dengan catatan bahwa grbekjar mengajar
memiliki tingkat kepentingan tertinggi dibandingkd@engan proses-proses
lainnya.

Proses dikatakan bermutu tinggi apabila pengkoesiam dan
penyerasian serta pemaduan input madrasah (gwwa,sikurikulum,
uang, peralatan, dsb.) dilakukan secara harmormhjngga mampu
menciptakan situasi pembelajaran yang menyenangi@moyable
learning), mampu mendorong motivasi dan minat belalan benar-benar
mampumemberdayakapeserta didik. Kata memberdayakan mengandung
arti bahwa peserta didik tidak sekadar menguasaggiahuan yang
diajarkan oleh gurunya, akan tetapi pengetahuaseliet juga telah
menjadi muatan nurani peserta didik, dihayati, dian dalam
kehidupan sehari-hari, dan yang lebih penting fagerta didik tersebut
mampu belajar secara terus menerus (mampu menggkaradirinya).

Output pendidikanadalah merupakan kinerja madrasah. Kinerja
madrasah adalah prestasi madrasah yang dihasitkarprbses/perilaku

madrasah. Kinerja madrasah dapat diukur dari lasalita, efektivitasnya,
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produktivitasnya, efisiensinya, inovasinya, kualiteehidupan kerjanya,
dan moral kerjanya. Khusus yang berkaitan dengan output madrasah,
dapat dijelaskan bahwa output madrasah dikatakaku&l@as/bermutu
tinggi jika prestasi madrasah, khususnya prestasiajdr siswa,

menunjukkan pencapaian yang tinggi dalam: (1) pséstkademik, berupa
nilai ulangan umum, EBTA, EBTANAS, karya ilmiah,ndba akademik;
dan (2) prestasi non-akademik, seperti misalnya ARQT kejujuran,

kesopanan, olahraga, kesenian, keterampilan kejurdan kegiatan-
kegiatan ekstrakurikuler lainnya. Mutu madrasaledgaruhi oleh banyak
tahapan kegiatan yang saling berhubungan (prosgsgrts misalnya

perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan

2. Prinsip-Prinsip Mutu Pembelajaran PAI
a. Fokus pada pelanggan (peserta didik)

Dalam dunia pendidikan fokus pada pelanggan iniupean
fokus pada siswa, karena siswa merupakan obyek ytanga dan pertama
dalam proses pendidikan, yang ini ini lebih ditibkratkan pada proses
pendidikan dari pada hasil pendidikan, karenankadgada siswa dalam
proses belajar mengajar ini merupakan hal yang ataoggen dalam
mencapai mutu.

Pelanggan disini tidak terfokus pada pelangganratesaja akan
tetapi juga pada pelanggan eksternal, yang manasakgd sangat penting

dalam membangun mutu dan kualitas pendidikan kiémudian yang

% Artikel PendidikanKonsep Dasar MPMBMhttp: www.dikdasmen.depdiknas.go)jdhal 7-8
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termasuk pelanggan ekternal ini juga orang tua, epemah, institusi
lembaga swasta (LSM), dan lembaga-lembaga lain yaegdukung

terwujudnya mutu pendidikan yang unggul
b. Perbaikan Proses

Konsep perbaikan terus menerus dibentuk berdasapada
premisi suatu seri (urutan) langkah-langkah kegiay@ng berkaitan
dengan menghasilkan output seperti produk berupanbadan jasa.
Perhatian secara terus menerus bagi setiap landgdalm proses kerja
sangat penting untuk mengurangi keragaman darubdgn memperbaiki
keandalan. Tujuan pertama perbaikan secara terunerogeialah proses
yang handal, sedangkan tujuan perbaikan prosds nadsancang kembali
proses tersebut untuk output yang lebih dapat memmekebutuhan

pelanggan, agar pelanggan puas.
c. Keterlibatan total

Pendekatan ini dimulai dengan kepemimpinan manajesegior
yang aktif dan mencakup usaha yang memanfaatkamat be&mua
karyawan dalam suatu organisasi untuk mencapaiu skatinggulan
kompetitif (competitive advantagedi pasar yang dimasuki. Guru dan
karyawan pada semua tingkatan diberi wewenang/kuasauk
memperbaiki output melalui kerjasama dalam strulkiemja baru yang
luwes (fleksibel) untuk memecahkan persoalan, memperbaiki proses dan

memuaskan pelanggan. Pemasok juga dilibatkan damvdktu ke waktu
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menjadi mitra melalui kerjasama dengan para kargayemg telah diberi
wewenang/kuasa yang dapat menguntungkan.

Dr. Edward Deming mengembangkan 14 prinsip yang
mengambarkan apa yang dibutuhkan madrasah untulgemdrangkan
budaya mutu. Hal ini didasarkan pada kegiatan yditakukan sekolah
menengah kejuruan tehnik regional 3 di Lincoln, meadan soundwell
college di Bristol, inggris. Kedua sekolah tersetiapat mencapai sasaran
yang sudah digariskan dalam butir-butir tersebumma memperbaiki

outcamesiswa dan administratif. 14 prinsip itu adalahaggh berikut:

1. Menciptakan konsistensi tujuayaitu untuk memperbaiki layanan dan
siswa dimaksudkan untuk menjadikan sekolah sebssgjalah yang

kompetitif dan berkelas dunia

2. Mengadopsi filosofi mutu totasetiap orang harus mengikuti prinsip-
prinsip mutu

3. Mengurangi kebutuhan pengajuamengurangi kebutuhan pengajuan
dan inspeksi yang berbasis produksi massal dilakukdangan
membangun mutu dalam layanan pendidikan. Membetikghungan
belajar yang menghasilkan kinerja siswa yang barmut

4. Menilai bisnis sekolah dengan cara barailailah bisnis sekolah

dengan meminimalkan biaya total pendidikan.

% Artikel Bulletin Pengawasan No 13&14 Tahun 1998p(hivww.google.co.ijl.
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. Memperbaiki mutu dan produktivitas serta mengurargaya,
memperbaiki mutu dan produktivitas sehingga menggirdiaya,
dengan mengembangkan proses “rencanakan/perikba/uba

. Belajar sepanjang hayatnutu diawali dan diakhiri dengan latihan.
Bila anda mengharapkan orang mengubah cara berkerjeka, anda
mesti memberikan mereka pernagkat yang diperlukéumkumengubah
proses kerja mereka.

. Kepemimpinan dalam pendidikanmerupakan tanggungjawab
Manajemen untuk memeberikan arahan. Para manajéamda
pendidikan mesti mengembangkan visi dan misi unilayah,
sekolah atau jurusannya. Visi dan misi harus dikeétdan didukung
oleh para guru, orang tua dan komunitas

. Mengeliminasi rasa takutiptakan lingkungan yang akan mendorong
orang untuk bebas bicara

. Mengelinimasi hambatan keberhasildnanajemen bertanggungjawab
untuk menghilangkan hambatan yang menghalangi oraegcapai

keberhasilan dalam menjalankan keberhasilan

10.Menciptakan budaya mutu,ciptakanlah budaya mutu yang

mengembangkan tanggungjawab pada setiap orang

11.Perbaikan prosedjdak ada proses yang pernah sempurna, karena itu

carilah cara terbaik, proses terbaik, terapkanaagmndang bulu.
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12.Membantu siswa berhasihilangkan rintangan yang merampok hak
siswa, guru atau administator untuk memiliki rasadga pada hasil
karyanya

13. Komitmen, Manajemen mesti memiliki komitmen terhadap budaya
mutu

14. Tanggung jawab,berikan setiap orang disekolah untuk bekerja

menyelesaikan transformasi mdfu.

3. Ciri-Ciri Mutu Pembelajaran PAI

Era globalisasi merupakan era persaingan mutu. &dedna itu
lembaga pendidikan mulai dari tingkat dasar sanipgkat tinggi harus
memperhatikan mutu pendidikan. Lembaga pendidikarpdyan dalam
kegiatan jasa pendidikan maupun pengembangan sudalyer manusia
harus memiliki keunggulan-keunggulan yang dipetasikan dalam
lembaga pendidikan tersebut.

Transformasi menuju sekolah bermutu diawali dengangadopsi
dedikasi bersama terhadap mutu oleh dewan sekadihinistrator, staff,
siswa, guru, dan komunitas. Proses diawali denganmgembangkan visi
dan misi mutu untuk wilayah dan setiap madrasata sipartemen dalam

wilayah tersebut

37 Jerome S. Arcard?endidikan Berbasis Mutu, Prinsip-Prinsip Dan Tatangkah Penerapan
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), Hal 85-89
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Visi mutu difokuskan pada lima hal yaitu:

a. Pemenuhan kebutuhan konsumen
Dalam sebuah madrasah yang bermutu, setiap oramgan&ostumer
dan sebagai pemasok sekaligus. Secara khusus larstmadrasah
adalah siswa dan keluarganya, merekalah yang akametik manfaat
dari hasil proses sebuah lembaga pendidikan (mattdraSedangkan
dalam kajian umum kostumer madrasah itu ada duty kastumer
internal meliputi orang tua, siswa, guru, admimittr, staff dan dewan
madrasah yang berada dalam system pendidikan. Dewturker
eksternal yaitu, masyarakat, perusahaan, keluargditer, dan
perguruan tinggi yang berada di luar organisasiumamemanfaatkan
out put dari proses pendidikan

b. Keterlibatan total komunitas dalam program
Setiap orang juga harus terlibat dan berpartisigidam rangka
menuju kearah transformasi mutu. Mutu bukan haagggung jawab
dewan sekolah atau pengawas, akan tetapi merupakggung jawab
semua pihak

c. Pengukuran nilai tambah pendidikan
Pengukuran ini justru yang seringkali gagal dilakukdisekolah.
Secara tradisional ukuran mutu atas keluarga seladalah prestasi
siswa, dan ukuran dasarnya adalah ujian. Bilamaasil rujian

bertambah baik, maka mutu pendidikan pun membaik
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d. Memandang pendidikan sebagai suatu system
Pendidikan mesti dipangan sebagai suatu systemmmupakan
konsep yang amat sulit dipahami oleh para profaasipendidikan.
Umpamanya orang berkerja dalam bidang pendidikarmutee
perbaikan system tanpa mengembangkan pemahamampganl atas
cara system tersebut bekerja. Hanya dengan memgnmardidikan
sebagai sebuah system maka para professor pemdidilkegat
mengeliminasi pemborosan dari pendidikan dan dapanperbaiki
mutu setiap proses pendidikan

e. Perbaikan berkelanjutan dengan selalu berupaya keeanbuat output
pendidikan menjadi lebih baik.

Mutu adalah segala sesuatu yang dapat diperbadaukdit filosofi
Manajemen lama “kalau belum rusak jangan diperbaikutu didasarkan
pada konsep bahwa setiap proses dapat diperbaikiidiak ada proses
yang sempurna. Menurut filosofi Manajemen yang baiia tidak rusak
perbaikilah, karena bila tidak dilakukan anda makang lain yang akan

melakukan”. Inilah konsep perbaikan berkelanjufan.

% Jerome S.arcarthid, Hal:11-14
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1. KonsepDasar Penigkatan Mutu Pembelajaran PAI
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Konsep dasar Strategi Belajar Mengajar meliputi dhad (1)
Menetapkan Spesifikasi dan kualifikasi perubahaitelpr belajar, (2)
menentukan pilihan berkenaan dengan pendekataradiegrh masalah
belajar mengajar, memilih prosedur, metode danikebelajar mengajar;
dan (3) Norma dan criteria keberhasilan kegiatdaj#wemengajar’

Ada empat hal masalah pokok yang sangat penting gapat dan
harus dijadikan pedoman buat pelaksanaan kegiatdajab mengajar
supaya sesuai dengan yang diharapkan.

Pertama spesifikasi dan kualifikasi perubahan tingkahulglang
bagaimana yang diinginkan sebagai hasil belajar gajan yang
dilakuakan itu. Dengan kata lain apa yang haruaddign sasaran dari
kegiatan belajar mengajar tersebut. Sasaran inishdirumuskan secara
jelas dan konkrit sehingg mudah difahami oleh pgaseidik. Perubahan
prilaku dan kepribadian yang abgaimana yang kg@nkan terjadi setelah
siswa mengikuti suatu kegiatan belajar mengajah#ws jelas, misalnya
dari tidak bisa membaca berubah menjadi bisa memt&catu kegiatan
belajar mengajar tanpa sasaran yang jelas beragiatan tersebut
dilakukan tanpa arah atau tujuan yang pasti, dapatebabkan terjadinya

penyimpanganenyimpangan dan tidak tercapainya yeasg diharapkan.

% Syaiful Sagalakonsep Dan Makna PembelajargrBandung: Alfabeta, 2005him. 222.
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Kedug memilih cara pendekatan belajar mengajar yanggdiap
paling tepat dan efektif untuk mencapai sasarargaB@ana cara kita
memandang suatu persoalan, konsep, pengertianedanapa yang kita
gunakan dalam memecahkan suatu kasus akan memylengasilnya.

Ketiga memilih dan menetapkan prosedur, metode, danikiekn
belajar mengajar yang dianggap paling tepat daktieféMetode atau
teknik penyajian untuk memotifasi siswa agar mampenerapkan
pengetahuan dan pengalamannya untuk memecahkaramabkarbeda
dengan cara atau supaya murid-murid terdorong ganpu berfikir bebas
dan cukup keberanian untuk mengemukakan pendasaimyiai*°

Keempat menetapkan norma-norma atau kriteria keberhasilan
sehingga guru mempunyai pegangan yang dapat daadikuran untuk
menilai sampai sejauh manakeberhasilan tugas-tugasg telah

dilakukanny&®

2. Media Pembelajaran PAI
a. Pengertian Media Pembelajaran
Dalam menyampaikan pesan pendidikan agama diperlaldatu
media pembelajaran. Media pembaelajaran agamahagalantara atau
pengantar pesan dari guru agama kepada peneriraa yasi siswa.
Banyak batasan definisi mengenai media yang diaerikleh
beberapa teknolog pembelajaran, misalnya GagneO)1l8nyatakan

bahwa media adalah berbagai jenis komponen dalagkungan siswa

“%1bid, him 223
“1bid., him 224
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yang daapat merangsangnya untuk belajar. SedanBkiggs (1970)
berpendapat bahwa media adalah segala alat fisidy glapat menyajikan
pesan serta merangsang siswa untuk belajar sepisdalnya buku, film
bingkai, kaset dan lain-lainnya.

Pada perkembangan selanjutnya Martin dan Briggs86(19
memberikan batasan mengenai media pembelajaram yaéncakup
semua sumber yang diperlukan untuk melakukan kdtasnidengan
siswa. Hal tersebut dapat berupa perangkat kerpsrtsemisalnya:
komputer, televisi, proyektor, dan perangkat lugakg digunakan dalam
perangkat keras tersebut.

Berdasarkan batasan-batasan mengenai terminolatjarde atas,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa media pembalajagama adalah
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk mengalugensan
pendidikan agama dari pengirim atau guru kepad&rpaa (siswa) dan
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dzat serta perhatian
siswa sehingga terjadi proses belajar mengajarigiad agam4?

b. Jenis Media Pembelajaran
Ada beberapa jenis media yang dapat digunakan daleses belajar
mengajar pendidikan agama. Jenis media terselaraaain meliputi:
1) Media Grafis
Media grafis adalah media visual. Dalam media jp@&san yang

akan disampaikan dapat dituangkan dalam bentukco$isimbol

42 Muhaimin dkk,Strategi belajar MengajatSurabaya. CV. Citra Media.1996). Hal. 91-92
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komunikasi. Oleh sebab itu, arti simbolsimbol yaada perlu
dipahami secara tepat dan benar agar proses peaimmpesan
dapat berhasil secara efektif dan efisien.
Media grafis berfungsi untuk menarik perhatian, mperjelas
sajian ide, mengilustrasikan atau menghiasai fgtay mungkin
akan cepat dilupakan apabila tidak digrafiskan, amiga
pelaksanaan “Thowaf”, mencium “Hajar aswad”, ruklan sujud
dalam sholat, dan lain-lainnya. Yang termasuk dgkms media
grafis:

v' Gambar

v' Foto

v' Sketsa

v Bagan

v Poster

v' Papan Buletin, dan lain-lain.

Media Audio

Media audio adalah media yang berkaian dengan ander

pendengaran. Dalam media ini, pesan pembelajaradigkan
agama yang akan disampaikan dituangkan ke dalanbalagn
lambang auditif baik bersifat verbalis, misalnydadabentuk kata-
kata atau bahasa lisan, seperti cara melafalkamabdzacaan

berbahasa arab yang harus dibaca di saat melaksash&lat, dan
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lin-lain, maupun non verbal. Beberapa jenis medagy dapat
dikelaompokkan ke dalam media audio antara laiagatberikut:

v' Radio

v' Tape Recorder

v Laboratorium Bahasa
Media Proyeksi Diam
Media proyeksi diam adalah media visual. Mediageni hampir
sama dengan media grafis dalam segi penyajian aaggs-
rangsangan visualnya. Perbedaan antara media gitdéagan
media proyeksi diam adalah terletak pada polaaktnya. Dalam
media grafis, pola interaksi yang ada dapat berjad@cara
langsung dengan pesan media yang bersangkutanndkeda
dalam media proyeksi diam, pola interaksinya hdrysoyeksikan
denagan proyektor terlebih dahulu agar pesannyat dilhat oleh
siswa (penerima pesan). Seperti misalnya. Pelaksashalat,
pelaksanaan ihram, dapat disajikan melalui filmgkai bersuara
(sound-slide). Melalui media sound slide ini dimkimgan
penyampaian pesan pembelajaran pendidikan agansa guaabk
bahasan shalat, haji dapat dipahami secara tepabel@ar serta

dapat berjalan secara efektif dan efisien.



67

Yang termasuk dalam jenis media proyeksi diamrarién
meliputi:
v" Film Bingkai (slide) atau sound slide
v" Overhead Proyektor (OHP)

v Dan lain-lairf®

3. Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Dalam belajar mengajar terkandung dua kegiatan kyokaitu
kegiatan guru dalam mengajar dan kegiatan muriagnddlelajar-mengajar
pada umumnya diartikan sebagai usaha guru untukiptekan kondisi-
kondisi atau mengatur lingkungan sedemikian ruphingga terjadi
interaksi antara murid dan lingkungannya, termaguitu, alat pelajaran,
kurikulum dan instrumen pendidikan lainnya yangedig sebagai proses
belajar. Sehingga tercapai tujuan pelajaran yaiegagikan?*

Pada pembelajaran materi Pendidikan Agama Islamatdap
menggunakan metode antara lain:

a. Metode Ceramah

Metode ceramah ialah suatu metode di dalam peratidikmana
cara menyampaikan pengertian-pengertian materi deepanak didik

dengan jalan penerangan dan penuturan secara lkdok penjelasan

*® Ibid. hal. 94-96
44 Zuhairini, Abdul Ghofir,Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Isitalang: Penerbit
Universitas Negeri Malang, 2004), him.61



68

uraiannya, guru dapat mempergunakan alat-alat baatgajar yang lain,
misalnya: gambar-gambar, peta, denah, dan alaggpémnya.
Pelaksanaan ceramah yang wajar terletak dalam gr&anbfakta
atau pendapat dalam waktu yang singkat kepada fjupgdadengar yang
besar dan apabila cara lain tidak mungkin ditempuisalnya : karena
tidak adanya bahan bacaan dan atau untuk menyiapuldan
memperkenalkan sesuatu yang baru.

b. Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab ialah : penyampaian pelajaergahn jalan
guru mengajukan pertanyaan dan murid menjawab. guatu metode di
dalam pendidikan dimana guru bertanya sedang rmeitjawab tentang
bahan/materi yang ingin diperolehnya.

Metode ini dimaksudkan untuk mengenalkan pengetahtakta-
fakta tertentu yang sudah diajarkan dan untuk ngseamy perhatian
murid dengan berbagai cara (sebagai appersepegaeidan evaluasi).

c. Metode Diskusi

Metode diskusi ialah suatu metode di dalam mengrelbahan
atau menyampaikan bahan dengan jalan mendiskusi&arsehingga
berakibat menimbulkan pengertian serta perubamgkah laku murid.
Metode ini dimaksudkan untuk merangsang murid kierfidan
mengeluarkan pendapat sendiri, serta ikut menyugkzen pikiran
dalam satu masalah bersama yang terkandung bargmkinigkinan-

kemungkinan jawaban.
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Adapun masalah yang baik untuk di diskusikan ialah
1. Menarik minat anak-anak yang sesuai dengan tasanya dan
merupakan masalah yang up to date.
2. Mempunyai kemungkinan pemecahan lebih dari gat@aban yang
masing-masing dapat dipertahankan; kemudian beaussmemukan
jawaban yang setepat-tepatnya dengan jalan musgav@iskusi)'®

d. Metode Latihan Siap

Metode latihan siap sebagai salah satu metodeaksieedkatif
dalam pendidikan dan pengajaran yang dilaksankagasecara melatih
anak-anak murid terhadap bahan-bahan pelajaran ydibgrikan.
Penggunaannya biasanya pada bahan-bahan pelajara;n hersifat
motoris dan keterampilan. Denagn melakukan latibarkali-kali, terus-
menerus secara tertib dan teratur, pengetahuanpdarahaman dapat
diperoleh dan disempurnakan oleh murid.

Metode tersebut wajar dan tepat digunakan daldm(haapabila
pelajaran dimaksudkan untuk melatih ulang pelajasg@mg sudah
diberikan dan atau yang sedang berlangsung; (2pilapgelajaran
dimaksudkan untuk melatih keterampilan murid dalamengerjakan
sesuatu dan melatih berpikir cepat; dan (3) apahbil@aksudkan untuk

memperluas daya tanggap murid terhadap bahan iaelaja

4 Zuhairini, dkk. Metode Khusus Pendidikan Agama Isl¢Burabaya: PT. Usaha Nasional,
1983), hal. 108
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e. Metode Demontrasi dan eksperimen

Demonstrasi dan eksperimen adalah suatu metode afaeng
dimana seorang guru atau orang lain yang sengapatdi atau murid
sendiri memperlihatkan pada seluruh kelas tentaatugproses atau suatu
kaifyah melakukan sesuatu. Misalnya, cara mengambil wudhra
mengerjakan sholat jenazah, cara melaksanakan thwyiaatau umrah,
mengadakan eksperimen mengenai debu atau tanah yapgt
dipergunakan untuk tayamum dan sebagainya.

f. Metode Pemberian Tugas Belajar/Resitasi

Metode pemberian tugas belajar yang biasanya disetbode
pekerjaan rumah adalah metode interaksi edukatifan murid diberi
tugas khusus (sehubungan dengan bahan pelajaratyadijam-jam
pelajaran. Penggunaan metode ini biasanya dalarhahajlang bersifat
praktis. Misalnya, setelah pelajaran berwudlu di$sk murid-murid
ditugaskan untuk melihat, memperhatikan dan meamuerang tuanya
atau orang-orang lain di rumah atau masjid yangarsgdberwudlu,
kemudian melaporkannya kepada guru disekoalh pada pelajaran
minggu berikutnya.

g. Metode Karyawisata

Melalui karya wisata, sebagai metode interaksi atifjkmurid
dibawah bimbingan guru mengunjungi tempat-tempatenéu dengan

tujuan belajar. Dengan demikian ada keterikatam olguan dan tugas
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belajar. Dalam perjalanan karyawisata, ada haltbdentu yang telah
diprogramkan dalam proses belajar mengajar untylelaari murid,
disamping banyak terdapat hal yang bersifat edukadisalnya,
pengenalan dan penanaman keimanan terhadap kekuABah dalam
penciptaan alam semesta.

Metode ini dapat membantu para murid memahami rgeca
langsung mengenai kebesaran dan kekuasaan Allah, $8g§ dengan
model ini diharapkan keimanan murid lebih kuat dandalam. Dengan
demikian, masalah-masalah akidah atau ketauhidpat daenggunakan
pendekatan ini sebgai penunjang metode-metodeykinn

h. Metode Kerja Kelompok

Metode kerja kelompok dalam proses belajar mengagiah
kelompok kerja dari kumpulan beberapa individu yaegsifat pedagogis
yang didalamnya terdapat adanya hubungan timbak l{kerjasama)
antara individu serta saling percaya. Sebagai reetotkraksi edukatif,
kerja kelompok dapat diterapkan untuk berbagai maeahan atau materi
pelajaran dan untuk mencapai berbagai macam tuprases belajar
mengajar, termasuk dalam Pendidikan Agama Islansaldya, masalah
pembagian dan pengumpulan zakat, memecahkan prspambagian

harta waris, dan sebagainya.
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I. Metode Sosiodrama atau bermain peranan

Metode sosiodrama adalah metode mengajar dengan
mendemontrasikan cara bertingkah laku dalam hubungasial.
Sedangkan, bermain peranan menekankan kenyataamalipara murid
diikut sertakan dalam memain peranan didalam meadstrasikan
masalah-masalah sosial.

Metode ini didalamnya menyangkut orang banyak jdga sangat
baik untuk melatih murid-murid agar meraka mampunyegsaikan
masalah-masalah yang bersifat sosial psikologis.

j.  Metode Sistem Regu (Team Teaching)

Metode sistem regu adalah metode mengajar dimaaaodang
guru (atau lebih) bekerjasama mengajar sekelompokdmMetode ini
banyak dipergunakan di Perguruan Tinggi.

Metode ini digunakan apabila murid jumlahnya {erldesar
sehingga penjelesan maupun tugas-tugas belajad&eyaaa murid kurang
merata di samping penangkapan murid itu sendiarkgisempurna.

k. Metode Pemecahan Masal&hr@blem Solviny

Metode pemecahan masalah adalah suatu cara memydahan
pelajaraan dengan mengajak dan memotivasi muridkumemecahkan

masalah dalam kaitannya dengan kegiatan prosgarmel@ngajar.
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Metode ini sangat baik digunakan untuk melatih idrarurid
berpikir kritis dan dinamis terhadap suatu mas#daientu. Selain itu juga
melatih keberanian dan rasa tanggung jawab murandanenghadapi
masalah-masalah kehidupan yang ada dimasyarakat.

l.  Metode Proyek/Unit

Metode proyek atau unit adalah suatu metode menga@ana
bahan pelajaran diorganisasikan sedemikian rupangggh merupakan
suatu keseluruhan/kesatuan bulat yang bermaknangsmgandung suatu
pokok masalah.

m. Metode Mengingat/Hafalan

Metode mengingat adalah metode yang digunakan untuk
mengaingat kembali sesuatu yang pernah dibaca geelajdri secara
benar seperti adanya. Metode tersebut banyak diguandalam usaha
untuk mengingat/menghafal ayat-ayat Al-Qur’an daAdits.

n. Metode Studi Kasus

Metode studi kasus bukan saja memberi pengalamaamda
pengambilan keputusan, akan tetapi juga merangsamggeptualitas yang
didasarkan kasus individu maupun kelompok. Metadiejuga dapat

merangsang diskusi dan interaksi dalam kelonffok.

%6 Zuhairini dan Abdul Ghofirop, cit, him. 66-76
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4. Evaluasi Pembelajaran PAI
Evaluasi pembelajaran merupakan suatu proses nmémientukan
jasa, nilai atau manfaat kegiatan pembelajaranlmeiagiatan penilaian
dan/atau pengukuran. Evaluasi mencakup pembuatatimpangan
tentang jasa, nilai atau manfaat program, hasilpases pembelajarh.
Selama ini para guru PAI lebih banya mengenal mouaslel
evaluasi acuan norma/kelompakof(m/group referenced evaluatijpdan
evaluasi acuan patokancriterian referenced evaluatign Dalam
pendidikan agama ternyata yang dinilai bukan hamg@alan surat-surat
pendek, hapalan rukun shalat dan seterusnya, egtagah shalatnya rajin
atau tidak. Disinilah perlunya memahami model esilaauan etik.
Kalau guru PAlI mau mengadakan tes atau pengukuran
keberhasilan belajar, maka yang perlu dipertimbangkebih dahulu
adalah: masalah apa yang akn dites atau dievalasiaban terhadap
masalah ini akan terkait dengan ketiga acuand) paéts sebagai berikut:
a. Jika yang dites adalah kemampuan daaptitudg, maka diguanakan
evaluasi acuan norma/kelompok

b. Jika yang dites adalah prestasi belagah{evemeni maka diguanakan
evaluasi acuan patokan

c. Jiak yang akan dites adalah kepribadjaergonality, maka digunakan
evaluasi acuan etik. Pendidikan Agama Islam bartgakait dengn

masalah ini

" Dimyati dan MujionoBelajar dan Pembelajara@lakrta: Rineka Cipta, 1999), him. 221
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Masing-masing model tersebut memiliki asumsi-asdasar dan
implikasi-implikasi tertentu, baik terhadap tujugembelajaran, proses
belajar mengajar maupun kriteria yang ditetapkantulkl lebih jelasnya
dapat di petakan sebagai berikut:

1) Penilaian acuan kelompok
a) Asumsi

v' Mengakui perbedaan individual

v" Normalitas distribusi populasi

v' Isomorphisme: adanya kesejajaran antara matematik d
alam semesta. Misalnya kalau barang ditambah mesti
berubah, sebaliknya juga demikian. Jadi, hasiljetiapat
bertambah dan dapat juga berkurang

b) Implikasi

v Tujuan pembelajaran: kemampuan berkembang peserta
didik lebih diutamakan daripada penguasaan materi

v Proses Belajar Mengajar: CBSA, mengembangkan
kompetisi sehat antar siswa

v Kriteria: berkembang sesuai dengn kelompoknya

2) Penilaian acuan patokan
a) Asumsinya dalam hal ini ada harapan:
v' Beda sebelum dan sesudah belajar
v" Homogenitas hasil belajar/mereduksi keagamaan

v Mempunyai kemampuan sesuai dengan yan dipelajari
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b) Implikasinya terhadap
v' Tujuan pembelajran: kemampuan penguasaan materi dan
kemampuan menjalankan tugas
v' Proses Belajar Mengajar: belajar tuntas, modulaaket
belajar, belajra mandiri
v Kriteria: sesuai dengan tujuan pembelajaran
3) Penilaian acuan etik
a) Asumsi:
v" Manusia asalnya fitrah/baik
v" Pendidikan berusaha mengembangkan fitrah (aktsglisa
v/ Satunya iman, ilmu dan amal
b) Implikasinya terhadap:
v Tujuen pembelajaran: menjadikan manusia “baik”,
bermoral,beriman dan bertakwa
v' Proses Belajar Mengajar: sistem mengajar berwawasan
nilai
v Kriteria: kriteria benar/baik bersifat mutf&k
Dari penjelasan di atas diketahui bahwa evaluasupa&an suatu
prosespenentuan nilai, jasa, atau manfaat kegigtambelajaran
berdasarkan kriteria tertentu melalui kegiatan pkogan dan penilaian.
evaluasi pembelajaran memiliki fungsi dan tujuaasasan dan prosedur

tertentu. pada umumnya fungsi dan tujuan evaluasnbglajaran

8 Muhaimin,Pengembangan Kurikulum PAlakarta.PT Raja Grafindo Persada.2005), him. 53-
55
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berorientasi pada pengembangan pembelajaran daditalsi. adapun
sasaran evaluasi pembelajaran tertuju pada tujearb@lajaran, dinamika
pembelajaran, pengelolaan pembelajaran, dan kurikul Prosedur
evaluasi pembelajaran umumnya terdiri dari limapaberupa tahap-tahap
penyusunan rancangan, penyusunan instrumen, peotamgata, analisis
data, dan penyusunan laporan evaluasi pembelajpaaa tempatnya
seorang guru profesional dapat melakukan kegiatdragai evaluator

pembelajarari?

“9 Dimyati dan MujionoBelajar dan Pembelajara@lakrta: Rineka Cipta, 1999). him. 232-233
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitaténitut Bogdan dan
Taylor (1972:5) sebagaimana dikutip Lexy J. Moleamgndefinisikan metode
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menigteasdata deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orangr@ian perilaku yang diamati.
Pendekatan ini diarahkan pada latar dan inividsetaut secara holistic (utuh).
Jadi, dalam hal ini tidak boleh mengisolasikanvidli atau organisasi
kedalam variable atau hipotesis, tetapi perlu melamagnya sebagai bagian
dari suatu keutuhan. Sedangkan menurut Kirk dafeMi1986:9)
mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adaleddisi tertentu dalam ilmu
pengetahuan sosial yang secara fundamental bergpp#dla pengamatan
pada manusia dalam kawasannya sendiri dan berhabw®ngan orang-

orang tersebut dalam bahasannya dan dalam pévistitga®”

Adapun alasan penelitian ini menggunakan pendelkaalitatif adalah
karena dalam penelitian ini data yang dihasilkanibe data deskriptif yang
diperoleh dari data-data berupa tulisan, kata-#atadokumen yang berasal

dari sumber atau informan yang diteliti dan dapp¢itaya.

* Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2000),
him. 3
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Metode kualitatif digunakan karena beberapa pedimgan, pertama
menyesuaikan metode kualtatif lebih mudah apal@thddapan dengan
kenyaataan ganda; kedua, metode ini menyajikamas&nagsung hakekat
hubungan antara peneliti dan responden; ketigagdrenhi lebih peka dan
lebih dapat menyesuaikan diri dengan penajamangpehdpersama dan

terhadap pola-pola nilai yang dihadabi.

Dalam penelitian kualitatif data yang dikumpulkarupa kata-kata,
gambar. Selain itu semua data yang dikumpulkan kgkinan menjadi kunci
terhadap apa yang sudah diteliti. Dengan demikigoran penelitian akan
berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaemyajian laporan
tersebut. Data tersebut berasal dari naskah wavareaatan lapangan, tape
recorder, dokumen pribadi, catatan atau memo dianden resmi lainny4
Penelitian kualitatif menghendaki agar pengertian klasil interpretasi yang
diperoleh dibandingkan dan disepakati oleh manyesig dijadikan sumber

data.

Ada beberapa alasan menggunakan metode deskugtifdtif. Salah satu
diantaranya adalah bahwa metode ini telah dingskaara luas dan dapat
meliputi lebih banyak segi dibanding dengan metod¢ode penyelidikan
yang lain. Metode ini banyak memberikan konstrilieghadap ilmu
pengetahuan melalui pemberian informasi keadaaakhinf dan dapat

membantu kita dalam mengidentifikasi faktor-fakfang berguna untuk

*1 |bid, him. 5
°2 |bid, Hal 6
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pelaksanaan percobaan. Selanjutnya metode ini dapatakan untuk

menghasilkan suatu keadaan yang mungkin terdafshdatuasi tertentu.

Alasan lain mengapa metode ini digunakan secasaddalah bahwa data
yang dikumpulkan dianggap sangat bermanfaat dalambantu kita untuk
menyelesaikan diri, atau dapat memecahkan masadshtain yang timbul
dalam kehidupan sehari-hari. Metode deskriptif jogambantu kita
mengetahui bagaimana caranya mencapai tujuan yaggn#an, lagi pula
penelitian deskriptif lebih banyak digunakan dalaidang penyelidikan

dengan alasan dapat diterapkannya pada berbagammmaasalah.

B. Lokasi dan Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti tiedak sebagai instrumen
sekaligus pengumpul data. Kehadiran peneliti mudigkriukan, karena
disamping peneliti kehadiran peneliti juga sebagaigumpul data.
Sebagaimana salah satu ciri penelitian kualitaiifich pengumpulan data
dilakukan sendiri oleh penelitf. Sedangkan kehadiran peneliti dalam
penelitian ini sebagai pengamat partisipan/bergerda, artinya dalam proses
pengumpulan data peneliti mengadakan pengamatameiagengarkan secara

secermat mungkin sampai pada yang sekecil-keciiakalipur*

Adapun lokasi penelitian ini berada di kota Mojdkeoropinsi Jawa

Timur, tepatnya di Madrasah Aliyah Darul Hikmah gaada di jalan K.H.

°3 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan PraKteikarta: Reneka Cipta,
2002), him. 11
** Lexy J. MoleongQp.Cit, Hal 117
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Ismail Ibrahim Kedungmaling Sooko Mojokerto. Petmain MA Darul

Hikimah sebagai objek penelitian didasarkan padd&lasebagai berikut : (1)
MA Darul Hikmah merupakan madrasah yang mempumigii plus yang
menjadi tujuan para siswa yang datang dari berbdaxjai (2). Berdasarkan
berbagai keberhasilan yang telah diraih oleh MAuDBIikamh merupakan
alasan peneliti untuk mengamati lebih jauh dalaategi pengembangan yang
dilakukan MA Darul Hikmah untuk meningkatkan mutngbelajaran

Pendidikan Agama Islam.

. Sumber Data

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adailajels dari mana
data-data diperoleh. Untuk mempermudah mengidkasifisumber data
penulis mengklasifikasi sumber data menjadi 3 hdeyfan P singkatan dari

bahasa inggris.

P = person sumber data berupa orang, dimana sumber databysag
memberikan data berupa jawaban lisan melalui waararata jawaban terulis

melalui angket.

P =place sumber data berupa tempat, yaitu sumber datarpangajikan
tampilan berupa keadaan diam dan bergerak, misalyayan, kelengkapan
alat, wujud benda, aktivitas, kinerja, kegiatarafgl mengajar dan lain

sebagainya.
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P = paper, sumber data berupa simbol, yaitu sumber datg yan
menyajikan tanda-tanda berupa huruf, angka, gamatar,simbol-simbol lain,

lebih mudahnya bisa disebut dengan metode dokusiénta

Berkenaan dengan sumber data ini, peneliti mendgégdi dari penelitian
kepustakaan dan penelitian lapangan. Penelitianstekaan adalah suatu
penelitian yang dilaksanakan melalui studi kepustakdengan cara menelaah
literatur-literatur yang berkaitan dengan masalasaah yang dibahas.
Disamping itu, peneliti juga mengambil beberapaubp&doman, sejarah
singkat, prasasti majalah-majalah, dari obyek peaeldan buku lainnya
yang terdapat dalam buku panduan. Sedangkan pandéipangan adalah
suatu penelitian yang dilaksanakan dengan terjugslang di lapangan untuk
memperoleh data-data yang berkaitan dengan magatghdibahas, dalam
hal ini peneliti melakukan wawancara dengan kepealdrasah, wakil kepala
madrasah urusan kurikulum, wakil kepala madrasabkaur kesiswaan, wakil
kepala madrasah urusan humas, kepala perpustadeaamkilan guru dan
wali kelas, dan TU. Selain itu juga peneliti melkkn pengamatan/observasi

dan analisa dokumen

D. Prosedur Pengumpulan Data
Agar diperoleh data yang valid dalam penelitiarpiilu ditentukan tenik-
tehnik pengumpulan data yang sesuai. Dalam hakinulis menggunakan

metode:

%5 Suharsimi Arikunto ,Prosedur Penelitan Suatu Pendekatan dan PraKteiarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 107
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a. Observasi

Metode observasi adalah suatu metode yang digurdekagan cara
pengamatan dan pencatatan data secara sistenaidae fenomena-
fenomena yang diselidiki. Sedangkan menurut Sulassiikunto
menyebutkan observasi atau disebut pula dengarapeign meliputi

penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, deyeger°

b. Interview
Interview yang sering juga disebut dengan wawanataa kuesioner
lisan, adalah sebuah dialog yang dilakukan olehapeamcardinterviewer)

untuk memperoleh informasi dari terwawand@ngerviewery’

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metaderview dalam
bentuk interview bebas terpimpin. Menurut Suhargnikunto, interview
bebas terpimpin yaitu melaksanakan interview pewaasa membawa
pedoman yang hanya merupakan garis besar tentkhglhang akan
ditanyakan dan untuk selanjutnya pertanyaan-peatantersebut

diperdalam?®

c. Dokumentasi
Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang ato@yang-barang

tertulis. Didalam melaksanakan metode dokumerpasieliti menyelidiki

% Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakid#karta: Rineka Cipta,
2002), him. 133

*" Ibid, hal 132

*8 Suharsimi Arikuntopp.cit, him. 132
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benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalakych@n, peraturan-

peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebag®

Dalam metode dokumentasi ini peneliti mengumpuliata-data yang
dimiliki lembaga dan peneliti menformulasikan daenyususunyan dalam

bentuk laporan sesuai dengan kebutuhan yang diaerlu

E. Analisis Data

Adapun data yang diperoleh peneliti dalam penalit@akan disajikan
secara deskriptif kualitatif. Adapun yang dimaksietigan deskriptif kualitatif
menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip Lexy J. Molg adalah metode
yang digunakan untuk menganalisis data dengan rakngsikan data
melalui bentuk kata-kata tertulis atau lisan daaing-orang dan prilaku yang
diamatf®, sehingga dalam penelitian deskriptif kualitatifpeneliti
menggambarkan realitas yang sebenarnya desuaird@&mganena yang ada

secara rinci, tuntas dan detail

Sedangkan dalam analisis data ini, peneliti mengkgm metode:

a. Metode Induktif

Metode induktif adalah pengambilan kesimpulan dandari pernyataan
atau fakta-fakta khusus menuju pada kesimpulan parsjfat umurff. Atau

bisa didefiniskan dengan berfikir Induktif adalagrdngkat dari fakta-fakta

*%|bid, him. 135

% Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosda Karya, 2003), him.
3

®1 Nana Sujdanaluntunan Penyusunan Karya limigBandung: Sinar Baru, 1998), him. 7
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yang khusus atau perisriwa yang konkrit, kemudem fdkta-fakta atau
peristiwa-peristiwa yang khusus dan konkrit itiadk generalisas yang

mempunyai sifat umum.

b. Metode Deduktif

Metode deduktif adalah pengambilan kesimpulan damaeri pernyataan
yatau fakta-fakta yang bersifat umum untuk kemudigerik pada persoalan
yang bersifat khusus dan spesifik. Menurut sutrisadi dalam bukunya
metodologi reseach mengemukakan bahwa “berfikmktitiberangkat dari
fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yaongktet, kemudian peristiwa

yang konkret itu ditarik generalisasi-generalisasig bersifat umurff’

c. Metode komparasi
Meteode komparasi yaitu metode yang dilakukan dengangabungkan
antara fakta-fakta yang ada dengan berdasarkan@adgyang ada guna

untuk melengkapi penjelasan yang diperlukan

F. Pengecekan Keabsahan Data Penelitian
Setelah data terkumpul maka sebelum peneliti memagioran hasil
penelitian, peneliti mengecek kembali data-datayyalah diperoleh dengan
mengkroscek data yang telah didapat dari hasihvilei@ dengan mengamati
serta melihat dokumen yang ada, dengan ini datg gaapat dari peneliti

dapat diuji keabsahanya dan dapat dipertanggunbjcma

62 Sutrisno HadiMetode Reseach(Yokyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas PsikoloGivy
1987), him. 42



86

Oleh karena itu penulis memilih triangulasi sebaegfanik dalam
pengecekan keabsahan. Triangulasi adalah teknikniesaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain sebagai pénigand Dalam hal ini
penulis menggunakan triangulasi dengan sumben gaimbandingkan dan
mengecek balik derajad kepercayaan suatu inforyaagj diperoleh melalui
waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kaidli riangulasi dengan

sumber dapat dicapai melalui beberapa jalan, yaitu:

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan ddatavaasancara.

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umemgan apa
yang dikatakanya secara pribadi.

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tgntaituasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjaktuw

4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu rdeku yang

berkaitar®®

%3 Lexy J. Moelong, Op.Cit., hal.331
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BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. LATAR BELAKANG OBYEK
1. Sejarah Berdirinya MA Darul Hikmah Sooko Mojokerto

Dalam pembahasan ini akan diuraikan secara ringkasgenai
keadaan atau situasi di Madrasah Aliyah Darul Hiknk@dungmaling
Sooko Mojokerto.

Madrasah Aliyah Darul Hikmah Kedungmaling Sooko Marto
didirikan pada tahun 1991 berlatar belakang daangd upaya pihak
Pondok Pesantren Darul Hikmah yang didirikan oléh ksmail Ibrahim.

Madrasah Aliyah Darul Hikmah Kedungmaling Sooko M@rto
dipelopori oleh KH. Basyaruddin Ismail, putra Peréa KH. Ismail
Ibrahim. Hal ini sebagai suatu bentuk perwujudaangd pengabdian
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan.

Di desa Kedungmaling tersebut pada saat minat mesatauntuk
mengembangkan ilmu pengetahuan masih sangat mibitpuktikan
dengan adanya sekolah Diniyah yang dibuka di Porredantren Darul
Hikmah, kurang diminati oleh masyarakat sekitarhi§gga dari latar
belakang itulah maka didirikan Madrasah Aliyah yaetpelumnya sudah
berdiri madrasah Tsanawiyah.

Madrasah Aliyah Darul Hikmah memiliki nilai Plus ng bisa
dijadikan ciri khas, yaitu adanya pelajaran kitatadk kuning sebagai

suatu bentuk penguatan dan pembekalan buat sisarab&éga dijadikan
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pegangan kelak ketika terjun di tengah-tengah makgt Sehingga siswa
yang dicetak memiliki nilai-nilai kepribadian yakgat.

Pertama kali didirikan Madrasah Aliyah Darul Hikmeth hanya
mempunyai 12 siswa yang dipimpin oleh Bpk. Muhsiiolis.

Madrasah Aliyah Darul Hikmah didirikan diatas tarsgtuas 3.500
m?. Madrasah Aliyah Darul Hikmah didirikan oleh KH.aaruddin
Ismail pada tahun 1991, kemudian pada tanggal Gbekt1995 berstatus
terdaftar kemudian pada tanggal 29 maret 1999 npendstatus diakui
dengan surat keputusan Dirjen Binbaga Depag WileBadpinsi Jawa
Timur Nomer: E.IV/PP.03.2/KEP/36.A/99, dan padagal 18 Agustus
2004 mendapat status terakreditasi dengan predkatBaik) surat
keputusan Kepala Depag Wilayah Propinsi Jawa TinNomer:
B/KW.134/MA/055/2004.

Madrasah Aliyah Darul Hikmah merupakan lembaga [uikeh
yang berada di lingkungan Pondok Pesantren yarigtakr di desa
Kedungmaling kecamatan Sooko kabupaten Mojokenoarig lebih 0,5
km sebelah utara kantor kecamatan. Sedang jaralkalampaten kurang
lebih 7 km dan jarak dari ibu kota Propinsi 56 kiesa Kedungmaling ini
letaknya di jalan lalu lintas jalur yang menghubkarg kota Mojokerto,
Surabaya dan Jombang. Dari arah Surabaya atau dgntbaun pasar
Brangkal dan berjalan ke arah barat kurang lebh 30 sampai di lokasi

Madrasah Aliyah Darul Hikmah.
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Desa Kedungmaling berbatasan dengan:
a. Sebelah utara dengan desa Sambiroto
b. Sebelah selatan dengan desa Gemekan
c. Sebelah barat dengan desa Klinterejo
d. Sebelah timur dengan desa Brangkal
Bentuk desa Kedungmaling adalah menyebar yangitdati lima
dukuh, yaitu: Kedungmaling Utara, Kedungmaling amtNganggel dan
Banjarsono.
2. Visi, Misi dan Tujuan
a. Visi
Mempersiapkan sumber daya manusia yang beriimuaqglukh,
berakhlak, beramal sesuai pemahaman AHLI SUNNAH WAL
JAMA’AH serta berkompetensi dalam pengetahuan lgdakademik
dan ketrampilan.
b. Mis
1) Membekali siswa dengan ilmu agama berdasarkan pemah
Ahli Sunnah Wal Jama’ah meliputi Nahwu, Shorof,ifigAgidah
Akhlak, al Quran dan Hadits.
2) Membekali siswa dengan pengetahuan bidang akademi
mampu melanjutkan pendidikan pada jenjang perguitiragyi

negeri.
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3) Mengembangkan potensi siswa sehingga mampu berkkasiin
dalam bahasa Arab, bahasa Inggris dan bidang keiteamagar
dapat berperan serta di era globalisasi.

c. Tujuan
Masyarakat atau siswa mendapatkan bimbingan keagarkailmuan
dan mengurangi ketertinggalan dalam berbagai hajyate biaya yang
terjangkau.
3. Tenaga Pendidik dan Pengelola
Pendidik MA Darul Hikmah Sooko Mojokerto berasalrida
berbagai perguruan tinggi dan hanya sebagian sajatidgkat sekolah
menengah. Berikut daftar pengelola dan pendidikagaimana yang ada

dalam Tabel:
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Tabel |
Daftar Guru/Pendidik MA Darul Hikmah

Tahun Ajaran 2008-2009

Jenis |
Jabatan ‘
Kelamin

Pendidikan
Bidang studi
Terakhir
GT/GTT L/P
Matematika UM Malang |

1 | Ir. Fansori, S. Pd GTT L

9

10

11

12

M. Rodli, S. Pd
Nur Abidah, S. Pd
H. Fathul Anam
Drs. Mas'ud M.
Abdul Kholiq, S. Pd
Ahmad Fathoni
Imam Sampurno
Abdul Manaf
Azhar Hadi, S. Pd
Edi Suwanto, S. Pd

Drs. Puadi

|
13 | Trishya W, S. Pd

Ali Basyah, ST

Tri Astutik

Verda A, S. Si
Samsul Hadi, S. Ps
Ela Hamidah, S. Pd
Soni Ahmad

M. Mujiono, S. Pd

Anis N. Laili, S. Pd

2 ‘ A. Husnul A, S. Pd

GTT

GTT

GTT

GTT

GTT

GTT

GTT

GTT

GTT

GTT

GTT

GT

B. Inggris
SKI
Nahwu/Shorof

B. Indonesia

al Quran-Hadits

Figh

Agidah Akhlak
Sejarah
Ekonomi
PPKN
Komputer

B. Indonesia
Komputer
Kimia

B. Inggris
Matematika
B. Indonesia
Biologi
Geografi

B. Indonesia

Fisika

Unisma

UM Malang
Pesantren |

IKIP Malang
Unisda Jombang
Pesantren |
Pesantren

UM Malang

Unair

Unisma

S Ts

Unitomo
UNEJ
CUNEJ
UNESA
UNLAM
um

IKIP Malang
UNESA

CUNAR |

IKIP PGRI ‘
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Pesantrren
UNESA

IKIP Malang

Imam Mahdar, Lc . Unv. Baghdad
Fathurrohman, S. Ag ‘ . STAIN Malang

M. Hilal N Pesantren |

Tri Kurniawati, S. Pd STIT ‘

Dari data guru yang ada di tabel dapat disimpulkkmgan

menunjukkan keterangan rekap data guru dan pega&bagai berikut:

Tabel Il
Rekap Data Guru/Pendidik

Pendidikan Pendidikan terakhir
Guru Laki-laki  Perempuan, Umum | Agama ‘
S-1 18 6

Jumlah

Pesantren 5
Jumlah 23
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Selain data guru di atas ada juga data pegawai MaIDHikmah

Sebagai berikut:
Tabel Il
Daftar Pegawai MA Darul Hikmah

Jenis Kelamin
Jabatan
L/P

i
M. Farhan, S. Pd L
Siti Aminah
Imam Maliki

Habibi

Nurul

Pendidikan

Terakhir

st

MA

MA

MA

MA

Dari data pegawai yang ada di tabel dapat disingoullengan

menunjukkan keterangan rekap data guru dan pega&agai berikut:

Tabel IV

Rekap Data Pegawai

Pendidikan terakhir

2‘ SLTA ‘

Jumlah ‘
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4. Keadaan sarana dan prasarana

Sarana dan prasarana dapat dijadikan sebagai pegun;
tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan, makperlukan
peningkatan mutu pendidikan melalui program pekdididan pengajaran
dengan memanfaatkan sarana dan prasarana dengamearanfaatkan
sarana dan prasarana yang ada di MA Darul Hikmalkd@blojokerto.

MA Darul Hikmah Sooko Mojokerto juga berusaha mglapi
sarana dan prasarana yang akan dapat memacu sigwa lebih giat
belajar.

Dari observasi dan dokumen yang diberikan oleh leepakolah
kepada penulis menunjukkan bahwa sarana dan pnasgaag terdapat di

MA Darul Hikmah Sooko Mojokerto adalah sebagai kri



Tabel V

Sarana dan Prasarana MA Darul Hikmah

Tahun Ajaran 2008-2009

Nama Fasilitas
" Ruang Guru
Ruang Kelas
Ruang BP
Ruang UKS
Ruang Osis
Ruang Perpustakaan
Ruang Laboratorium
Ruang Komputer
Musholla
Kantin
Kamar Mandi/WC
?p. Bola Volly

Lap. Bola Basket

Parkir Sepeda

Jumlah
1 Lokal
10 Lokal
1 Ruang
1 Ruang
1 Ruang
1 Lokal
1 Lokal
1 Lokal
1 Tempat
3 Tempat
8 Tempat
1 IaT
1 lap.

2 Tempat

Keterangan

‘Bmk
' Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik

Baik

95
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Dari paparan data diatas dapat disimpulkan bahwanaadan
prasarana yang tersedia di MA Darul Hikmah Sookgdkerto sangat
menunjang sekali dalam proses kegiatan belajar aj@ngarena sudah

melengkapi kebutuhan yang diperlukan oleh siswagjulgen guru.

. Keadaaan Peserta didik

Anak didik adalah merupakan faktor yang sangatipgnkarena
tanpa adanya faktor tersebut, pendidikan tidak &ksanberlangsung. Oleh
karena itu, faktor peserta didik tidak dapat digam dengan faktor lain.

Dibawah ini adalah tabel peserta didik:



XI'PS-1

XI'IPS-2

XI'IPA-3

XI'PS-1

XII'IPS-2

XIlI'IPA-3

Tabel VI
Jumlah Siswa MA Darul Hikmah

Tahun Ajaran 2008-2009

Jenis Kelamin

P

34

33

27

27

32

31

16

25

24
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B. PENYAJIAN DATA PENELITIAN
1. Peningkatan Mutu Pembelajaran PAI di MA Darul Hikmah Sooko

Mojokerto

Dalam proses belajar mengajar, salah satu faktog ysangat
mendukung keberhasilan guru dalam melaksanakan glejatan adalah
kemampuan guru dalam menguasai bermacam-macamkpéaalelalam
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik mader siswa. Hal ini
relevan dengan tugas seorang guru dalam mengedadidu siswanya.

Sebagaimana diutarakan oleh Ustadz Abdul Kholighsakorang
guru agama dalam rangka meningkatkan mutu pembatapendidikan
Agama Islam di Madrasah Aliyah Darul Hikmah.

"Dalam hal ini guru harus profesional dalam artguru harus

sesuai dengan faknya dan benar-benar menguasii,nt#erjuga murid

diwajibkan mempunyai buku pedoman. disamping itsimaerlu dengan

hafalan-hafalan khususnya mata pelajaran al QuaarHadits™*

selain itu hasil penelitian yang kami lakukan dengenggunakan
metode interview dan Observasi, bahwasanya pelaksapembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang dilakukan di MA Darukidah telah
mengacu pada tata tertib maupun aturan yang tdlatagkan dalam
setiap kegiatan atau proses pembelajaran dalam lsmalbaga pendidikan,
diantaranya proses pembelajaran dengan mengacu padeulum
maupun silabus dari masing-masing materi pelajgazig telah ditetapkan
oleh pemerintah. Sehingga dari pihak sekolah tinggangolah, membuat

program atau rencana peningkatan mutu pembelaReadidikan Agama

% wawancara dengan Ustadz Abdul Kholig, 27 febrR@€i8 pukul 10.00
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Islam dengan tetap mengacu pada kurikulum maudabusi yang ada,
adapun untuk selanjutnya mengenai cara penyampetari maupun cara
meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Agamamisldapat
dikembangkan sendiri oleh masing-masing guru datengajar di dalam
maupun luar kelas. Serta adanya program-program Yaing telah
dicanangkan serta dikembangkan oleh pihak sekalbhgai upaya dalam
meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan AganaanlsSebagaimana
hasil wawancara dengan kepala sekolah mengenaegtiaeningkatan
mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang wilak MA Darul
Hikmah Sooko Mojokerto adalah:

Dalam pelaksanaanya kegiatan pembelajaran yandiawadrasah
tetap mengacu pada aturan yang sudah ada dari ipgaherakan tetapi
pihak sekolah mempunyai cara tersendiri dalam nkepyihal tersebut,
yang untuk selanjutnya merencanakan sekaligus mleatikan bagaimana
pembelajaran Pendidikan Agama Islam bisa diteraleata siswa, yaitu
dengan memberi nilai tambah, dalam artian adanylapan yang lebih
serius terhadap pengembangan pembelajaran Pendijeama Islanf®

Selain itu upaya dan usaha dalam meningkatan narmbelajaran
Pendidikan Agama Islam juga dilakukan oleh pihakugsebagaimana
hasil wawancara dengan Ustadz Abdul Kholiq selakw ghgama di MA
Darul Hikmah Sooko Mojokerto.

“Dengan menciptakan lingkungan yang agamis, yagmciptakan
lingkungan sekolah yang merupakan pencerminan rdaitinilai agama

Islam, seperti perilaku sopan santun dari anggossyarakat sekolah,

penciptaan suasana lingkungan yang saling menghiorsatu sama

lain”.%®

% Wawancara dengan Bapak Fansori, 27 Februari 2008 f1.15
% wawancara dengan Ustadz abdul Kholig, 28 feb2@®B pukul 08.30
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Unsur lain yang berperan penting dalam upaya pebgegan PAI
adalah kepala sekolah, salah satu langkah yangbdikepala sekolah
untuk menunjang kegiatan Pendidikan Agama Islangyaga sebagai
salah satu aplikasi dari perwujudan materi pelajagang telah
disampaikan di dalam kelas, adalah menigkatkan itksaltenaga
pendidiknya. Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah

"Dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran PAhikaga
meningkatkan kualitas tenaga pendidiknya yaitu dangnemberikan
kesejahteraan berupa pemberian insentif diluar, gajibalan dan
penghargaan, serta tunjangan-tunjangan yang dapaningkatkan
kinerjanya®’.

Upaya lain yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu pembelajaran PAI adalah dalam daahna dan
prasarana. Hasil wawancara dengan kepala sekolah.

Selain meningkatkan tenaga pendidiknya kami jugadada untuk
memberikan sarana dan prasarana yang memadai, murdiku
gedungnya cuma satu lantai sekarang sudah adatiganigntai dan juga
adanya lab komputer. Disamping sarana dan prasakama juga
menambahkan beberapa pelajaran yang menjadi s khmadrasah ini
yaitu, pelajaran khusus seperti kitab-kitab kund@m seni baca al Quran
sebagai bekal nantinya di masyaraRat.

Lebih jauh lagi dijelaskan bahwa pembelajaran ggananaman
nilai-nilai agama Islam kedalam diri siswa ini mgakan tanggung jawab
dan kewajiban bersama, dimana semua guru harus unarepjadi suri

tauladan yang dapat dicontoh para siswa, baikldnd&elas, di luar kelas,

kapan dan dimanapun guru berada.

7 Wawancara dengan Bapak Fansori, 27 Februari 2008 f1.15
68 :
Ibid.



101

2. Strategi Penigkatan Mutu Pembelajaran PAI di MA Darul Hikmah
Sooko Mojokerto

Strategi merupakan cara atau metode yang palingt teptuk
melakukan sesuatu. Sedangkan pembelajaran adalaipakan upaya
membuat paserta didik dapat belajar dan tertarikustemenerus
mempelajari sesutau yang bersifat baik dan benar.

Pada dasarnya, strategi peningkatan mutu pembaiaf@Al yang
diupayakan oleh MA Darul Hikmah Sooko Mojokerto atal Pendidikan
Agama Islam dilakukan melalui dua jalur, yaitu;upalntrakurikuler dan
jalur ekstrakurikuler.

Pada jalur intrakurikuler, cara yang dilakukan abaldengan
melalui kegiatan proses belajar mengajar, baikatird kelas maupun di
luar kelas. Dalam setiap kegiatan proses belajngagar, para guru
khususnya guru Pendidikan Agama Islam yang adajshba untuk
memberikan yang terbaik bagi siswanya dengan camggunakan dan
memilih metode serta pendekatan belajar yang baik rdenarik. Agar
para siswa tertarik dan termotivasi untuk selafinrdan tekun dalam
belajar Pendidikan Agama Islam. Dalam hal ini pulanurut salah satu
guru agama yang ada di sana menyampaikan bahwa:

“Salah satu upaya untuk meningkatkan pemahamana sert
penguasaan siswa terhadap materi yang ada, maka hguus bisa
memilih pendekatan-pendekatan serta metode yangkcdan sesuai

dengan materi yang ada, dalam hal ini metode yaegagkan di dalam
kelas sangat bervaria&?

%9 Wawancara dengan Bapak Abdul Kholiq Hari SabtMatet 2008 pukul 11.00
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Keragaman metode ataupun cara pembelajaran insudig@n
dengan materi yang disampaikan, seperti metodemedra diskusi,
demonstrasi, Tanya jawab dan beberapa metode laimg ytetap
dilaksanakan. Selain itu penggunaan metode peraba&tajyang cukup
bervaritif ini juga dimaksudkan agar siswa tidakrasa bosan, monoton
dengan cara guru dalam menyampaikan pelajaran.n@gfa dengan
adanya variasi dalam kegiatan pembelajaran inirdit@an siswa akan
merasa nyaman, enjoy dalam menerima pelajaran datinga akan
mempermudah siswa dalam menerima dan memahamiirpalajaran
yang disampaikan guru khususnya Pendidikan AgataelsKeberadaan
ini tidak terlepas pula dari peran guru-guru yaag untuk ikut berperan
aktif serta mampu memfungsikan dirinya sebagairéigatau sosok orang
tua dalam lingkup sekolah.

Metode ceramah merupakan cara klasik yang sel@gundkan
dalam mengkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Agataen di MA
Darul Hikmah Sooko Mojokerto ini. Metode ceramal lmsa dipakai
sebagai pengantar sekaligus langkah awal yang aipgiru untuk
menyampaikan informasi yang berkenaan dengan matimui tema yang
dipelajari. dalam metode ini pula seorang guru pukiemaparkan secara
lisan mengenai teori-teori dari pelajaran agamaniskecara langsung,

seperti yang dikatakan oleh Ustadz Abdul Kholidpaggi berikut:
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Metode ceramah ini kami gunakan untuk memaparkan teori,
sebelum anak anak diberikan kesempatan bertanyayatay lain, strategi
ini merupakan salah satu cara yang kami rasa efehktilk menjelaskan
pada siswa mengenai ajaran agama Islam, selanjukayai juga
menggunakan metode Tanya jawab dan diskusi, dimaetade Tanya
jawab ini anak-anak diberikan kesempatan untukabgdg bahkan untuk
menjawab pertanyaan dari temaannya, Tanya jawabddsdusi kami
gunakan untuk acuan dalam melihat apakah pelajaian tersebut
diterima atau tidak, selain itu ada juga denganodetdemonstrasi atau
praktek langsung, dan ini disesuaikan dengan mg#erg membutuhkan
praktek, seperti solat, bersuci dan sebagaifiya.

Demikain juga metode Tanya jawab, metode ini diganadalam
kegiatan strategi pembelajaran Pendidikan Agamamisti MA Darul
Hikmah sooko Mojokerto, metode ini biasanya dilakulpada akhir jam
pelajaran setelah guru menyampaikan materi dengetod® ceramabh,
metode ini disamping digunakan untuk mengukur kafadmn siswa dalam
memahami materi, juga digunakan sebagai saranalisasi antara peserta
didik. Dipaparkan juga mengenai penggunaan metade i

“Selanjutnya kami juga menggunakan metode tanyaabadan
diskusi, dimana metode tanya jawab ini, siswa kber kesempatan
untuk bertanya bahkan untuk menjawab pertanyaadretaannya, Tanya
jawab dan diskusi ini, kami gunakan untuk acuamamainelihat apakah
pelajaran nilai tersebut diterima atau tidak”

Untuk selanjutnya, salah satu bentuk strategi pia@itan mutu
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang digunakamuk
mengaktifkan siswa di rumah maupun di kelas adaahgan adanya

penugasan (PR), hal ini dimaksudkan agar selamasgktif di kelas atau

sekolah, siswa juga bisa aktif belajar di rumalsaiping itu cara ini juga

O Wawancara dengan Ustadz Abdul Kholiq, 27 Febr2@®8 pukul 08.00
" Ibid,.
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sebagai bentuk evaluai terhadap keberhasilan st@l@m memperoleh
materi mata pelajaran.

Bentuk lain yang dilakukan guru dalam rangka mergmrgkan
Pendidikan Agama Islam adalah dengan kegiatan gdagdi luar kelas,
salah satunya yaitu pembinaan budi pekerti, sepmtnhberian suri
tauladan atau contoh yang baik kepada siswa kieikgaul dengan teman,
guru, karyawan dan sebagainya, yang ini merupalkdath ssatu model
pendidikan yang lebih menekankan pada aspek psikoiksiswa, yaitu
bagaimana siswa mempraktekkan secara langsungndgeri yang ada di
dalam kelas. Dari sini guru juga bisa berusaha imetngl dan mengawasi
serta mempelajari perilaku siswa di lingkungan $stksecara langsung.
Hal senada juga dijelaskan oleh pihak BP:

“Pembelajaran nilai-nilai Pendidikan Agama Islam rapankan
kewajiban semua pihak yang ada di sekolah ini, danailai-nilai agama
senantiasa ditanamkan pada anak anak baik didadéas knaupun diluar
kelas, hal tersebut tidak hanya tugas guru agam&elaala sekolah akan
tetapi juga semua guru secara menyelur(th, “

Strategi diluar kelas berbentuk peneladanan sémasang, dimana
setiap guru menjadi contoh bagi para siswa dalampebiéaku.
Peneladanan berkaitan erat dengan tingkah lakusigkdan guru, dan
komunikasi guru baik sesama guru ataupun demgard, sehinga

dengan kata lain semua perilaku guru menjadi sfrgeng paling efektif

bagi penanaman nilai-nilai agama Islam terlebihawhal upayanya

"2Wawancara dengan lbu Siti Khuriyah, 26 Februa@ig2@ukul 08.45
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mengembangkan Pendidikan Agama Islam seperti péambguri tauladan
yang baik secara langsung, sebagaimana pemapataagama diatas.

Nilai-nilai yang ditanamkan di luar kelas merupakaitai-nilai
kedisiplinan, seperti kerapian berbusana, sholgatm@ah bersama, tepat
waktu dalam memasuki kelas, mengikuti semua kegikeéagamaan yang
ada. Dimana semua guru menjadi pelopor akan heglat, keterlibatan
para guru dalam berbagai kgiatan tersebut menjadikativasi tersendiri
bagi para siswa dalam berakhlaq, berperilaku yakijgas merupakan
penerapan nilai-nilai ilmu agama yang telah didagakelas, hal inilah
yang dimaksud dengan strategi suri tauladan.

Selanjutnya sesuai hasil wawancara dengan guru ideaal
Agama Islam dan hasil observasi peneliti. Padar jekstra kurikuler,
peningkatan mutu pembelajaran Pendidikan Agamamistilakukan
melalui pelaksanaan berbagai macam kegiatan keagaateh organisasi
ekstra kurikuler yang ada di MA Darul Hikmah Mojotee tersebut,
organisasi tersebut adalah BDI (Badan Dakwah Isl&®peradaan BDI
ini sebagai organisasi ekstra kurikuler memilikrgre dan fungsi yang
sangat penting bagi peningkatan mutu Pendidikannfsgdslam dan
penanaman nilai-nilai spiritual siswa.

Kaitannya dengan uapaya pengembangan Pendidikarmaiga
Islam, di sekolah tersebut memiliki kegiatan keagamyang dinamakan
Badan Dakwah Islam (BDI), yang mana BDI ini adabalgian kinerja dari

OSIS pada bidang keagamaan yang memiliki fungsipdaan tersendiri,
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hal ini terlihat pada program kerja badan dakwdhmsdan kegiatan-
kegiatan yang ada.
a. Program Kerja Harian :

1) Kebersihan Tempat Ibadah
b. Program Kerja Mingguan :

1) Amal Jum’at

2) Ziarah ke Makam Pendiri Yayasan (KH. Ismail Ibrahim

3) Sholat Jum’at Berjamaah (Bagi Siswa Putra)
c. Program Kerja Tahunan :

1) Pondok Ramadhan

2) Buka Puasa Bersama

3) Pengumpulan dan Penyaluran Zakat Fitrah

4) Takbiran Bersama

5) Halal Bihalal

6) Sholat Idul Adha Berjamaah

7) Penyembelihan dan Pembagian Daging Hewan Qurban

8) Peringatan Hari Besar Islam

Proses pelaksanaan kegiatan BDI tidak serta merjalén sendiri,

akan tetapi membutuhkan dukungan dan dorongarugetenaga pendidik
yang ada, khususnya guru agama Islam, untuk itgsfuguru agama yang
ada di MA Darul Hikmah Sooko Mojokerto ini, selagebagai guru

pengajar di kelas, juga menfungsikan dirinya sebdagsilitator dan
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mediator sekligus penanggung jawab atas kegiatag ggaksanakan oleh
BDI.

Maksud kegiatan yang diprogramkan oleh BDI ini sekebagai
aplikasi dari materi yang telah disampaikan oletugii kelas maupun di
luar kelas, juga sebagai latihan dan bekal yangatdapenambah
pengalaman siswa, sehingga mereka akan siap kaldah sterjun di
masyarakat.

Cara lain yang dilakukan oleh MA Darul Hikmah Sooko
Mojokerto dalam meningkatkan mutu pembelajaran Rémh Agama
Islam, salah satu strategi yang dilakukan yait@nge kegiatan tambahan
keagamaan, yang mana kegiatan tersebut sangat mienkiedancaran dan
kesusksesan kegiatan belajar siswa, seperti ad#&mgmil Quran.
Peringatan Idul qurban, buka puasa bersama pada BRAamadlan dan
peringatan hari-hari besar Islam lainnya. Adanygidtan seperti khatmil
Quran ini merupakan kegitan praktek langsung yailgkukan guru
terhadap siswa, dan secara tidak langsung adargiatde ini sangat
membantu guru dalam mengembangkan kahlian sisveandalembaca al-
Qur'an khususnya dalam pemahaman serta kecakagvea tErhadap mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam hal matea'&ul Qur’an.
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BAB V
PEMBAHASAN

1. Peningkatan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agamadlam di MA Darul
Hikmah Sooko Mojokerto

Dalam proses belajar mengajar, salah satu fakiog gangat mendukung
keberhasilan guru dalam melaksanakan pembelajdelalakemampuan guru
dalam menguasai bermacam-macam pendekatan dalaielagaman yang
sesuai dengan karakteristik materi dan siswa. Hiatelevan dengan tugas
seorang guru dalam mengenali individu siswanya.

Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islarg gldakukan di
MA Darul Hikmah telah mengacu pada tata tertib nuaupturan yang telah
ditetapkan dalam setiap kegiatan atau proses peajakmt dalam suatu
lembaga pendidikan, diantaranya proses pembelag/gagan mengacu pada
kurikulum maupun silabus dari masing-masing mapefajaran yang telah
ditetapkan oleh pemerintah.

Rencana peningkatan pembelajaran Pendidikan Agslara dengan tetap
mengacu pada kurikulum maupun silabus yang adauadantuk selanjutnya
mengenai cara penyampaian materi maupun cara méaggkan Pendidikan
Agama Islam dapat dikembangkan sendiri oleh masiaging guru dalam
mengajar di dalam maupun luar kelas. Serta adanygrgm-program lain
yang telah dicanangkan serta dikembangkan olelk gibleolah sebagai upaya

dalam mengembangkan Pendidikan Agama Islam.
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Upaya dan usaha dalam meningkatkan mutu pembeiajaeadidikan
Agama Islam dilakukan oleh para pendidik yang ad&A Darul Hikmah
Sooko Mojokerto, Yaitu dengan menciptakan lingkungang agamis, yaitu
menciptakan lingkungan sekolah yang merupakan perican dari nilai-nilai
agama Islam, seperti perilaku sopan santun dagaagmasyarakat sekolah,
penciptaan suasana lingkungan yang saling mengliosata sama lain, dan
sebagainya.

Oleh karena itu dasar pertama yang harus dibaagatah bagaimana
siswa mengetahui dan memahami dasar-dasar dashaggama Islam yang
mengajarkan tentang pembentukan lingkungan yaragnislbaik pada diri
pribadi siswa, pada teman, maupun lingkungan dimsiswva berada (di
sekolah).

Selain itu faktor lain yang memiliki arti pentingrhadap peningkatan
mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalahaliefBekolah, salah
satu langkah yang diambil kepala sekolah untuk mjamg kegiatan
Pendidikan Agama Islam yang juga sebagai salah sgiikasi dari
perwujudan materi pelajaran yang telah disampadiagalam kelas, adalah
menigkatkan kualitas tenaga pendidiknya, vyaitu dangmemberikan
kesejahteraan berupa pemberian insentif diluar igalfialan dan penghargaan,
serta tunjangan-tunjangan yang dapat meningkatiesmj&nya.

Upaya lain yang dilakukan oleh kepala sekolah meikdoe sarana dan
prasarana yang memadahi. Disamping sarana darrgmasdi madrasah ini

juga di tambahkan beberapa pelajaran khusus, sé&pal-kitab kuning dan
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seni baca al Quran.

Lebih jauh lagi dijelaskan bahwa pembelajaran aenanaman nilai-nilai
agama Islam kedalam diri siswa ini merupakan tanggawab dan kewajiban
bersama, dimana semua guru harus mampu menjadasiadan yang dapat
dicontoh para siswa, baik di dalam kelas, di luglag, kapan dan dimanapun

guru berada.

. Strategi Penigkatan Mutu Pembelajaran PAI di MA Darul Hikmah
Sooko Mojokerto

Strategi merupakan cara atau metode yang palireg tepguk melakukan
sesuatu. Sedangkan pembelajaran adalah merupaksga ogmbuat paserta
didik dapat belajar dan tertarik terus menerus nedajgri sesutau yang
bersifat baik dan benar.

Strategi peningkatan mutu pembelajaran PAI yangaliakan oleh MA
Darul Hikmah Sooko Mojokerto dalam Pendidikan Agalslam dilakukan
melalui dua jalur, yaitu: jalur intrakurikuler dgdur ekstrakurikuler.

Pada jalur intrakurikuler, cara yang dilakukan ataldengan melalui
kegiatan proses belajar mengajar, baik di dalaraskelaupun di luar kelas.
Dalam setiap kegiatan proses belajar mengajar, gara khususnya guru
Pendidikan Agama Islam yang ada, berusaha untukbekan yang terbaik
bagi siswanya dengan cara menggunakan dan memiktode serta
pendekatan belajar yang baik dan menarik. Agar p@waa tertarik dan

termotivasi untuk selalu rajin dan tekun dalam jaeld@endidikan Agama
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Islam.

Keragaman metode ataupun cara pembelajaran insudis@n dengan
materi yang disampaikan, seperti metode ceramaskusii demonstrasi,
Tanya jawab dan beberapa metode lain yang dilakaanaSelain itu
penggunaan metode pembelajaran yang cukup bervwairjtiga dimaksudkan
agar siswa tidak merasa bosan, monoton dengan gara dalam
menyampaikan pelajaran. Sehinggga dengan adanyasivdalam kegiatan
pembelajaran ini diharapkan siswa akan merasa nyarapjoy dalam
menerima pelajaran dan nantinya akan mempermudafa slalam menerima
dan memahami materi pelajaran yang disampaikan gkinususnya
Pendidikan Agama Islam. Keberadaan ini tidak textepula dari peran guru-
guru yang lain untuk ikut berperan aktif serta mampemfungsikan dirinya
sebagai figur atau sosok orang tua dalam lingkkplak.

Metode ceramah merupakan cara klasik yang selagundkan dalam
meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Agamamisti MA Darul
Hikmah Sooko Mojokerto ini. Metode ceramah ini bidgpakai sebagai
pengantar sekaligus langkah awal yang dipakai gunuk menyampaikan
informasi yang berkenaan dengan materi atau temg ggelajari. dalam
metode ini pula seorang guru cukup memaparkan adéisan mengenai teori-
teori dari pelajaran agama Islam secara langsung.

Metode ceramah ini digunakan untuk memaparkan teori, sebelum
anak didik diberikan kesempatan bertanya atau ykmng strategi ini

merupakan salah satu cara yang efektif untuk meskeh pada siswa
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mengenai ajaran agama Islam, selanjutnya kami ugaggunakan metode
Tanya jawab dan diskusi, dimana metode Tanya jawabanak-anak
diberikan kesempatan untuk bertanya bahkan untukawab pertanyaan dari
temannya, Tanya jawab dan diskusi kami gunakarkuatuan dalam melihat
apakah pelajaran tersebut diterima atau tidak,irséfa ada juga dengan
metode demonstrasi atau praktek langsung, dansesudiaikan dengan materi
yang membutuhkan praktek, seperti solat, bersutsdhagainya.

Demikain juga metode Tanya jawab, metode ini diganadalam kegiatan
strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Deul Hikmah sooko
Mojokerto, metode ini biasanya dilakukan pada alduin pelajaran setelah
guru menyampaikan materi dengan metode ceramatpdmeni disamping
digunakan untuk mengukur kefahaman siswa dalam mm@miamateri, juga
digunakan sebagai sarana sosialisasi antara peg#ika

Untuk selanjutnya, salah satu bentuk strategi mi@itan mutu
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang digunakdank mengaktifkan
siswa di rumah maupun di kelas adalah dengan agenyegasan (PR), hal ini
dimaksudkan agar selain siswa aktif di kelas atkolah, siswa juga bisa
aktif belajar di rumah. Disamping itu cara ini jugabagai bentuk evaluai
terhadap keberhasilan siswa dalam memperoleh nmastai pelajaran.

Bentuk lain yang dilakukan guru dalam rangka mergggkan
Pendidikan Agama Islam adalah dengan kegiatan gdagli luar kelas, salah
satunya yaitu pembinaan budi pekerti, seperti peiaesuri tauladan atau

contoh yang baik kepada siswa ketika bergaul detgaan, guru, karyawan
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dan sebagainya, yang ini merupakan salah satu npedelidikan yang lebih
menekankan pada aspek psikomotorik siswa, VYyaituaibvema siswa
mempraktekkan secara langsung dari materi yangliatam kelas. Dari sini
guru juga bisa berusaha mengontrol dan mengawasa seempelajari
perilaku siswa di lingkungan sekolah secara langsun

Sedangkan strategi diluar kelas berbentuk penededaecara lansung,
dimana setiap guru menjadi contoh bagi para sisaand berperilaku.
Peneladanan berkaitan erat dengan tingkah lakuisigidan guru, dan
komunikasi guru baik sesama guru ataupun dengamdjmeghinga dengan
kata lain semua perilaku guru menjadi strategi yaaging efektif bagi
penanaman nilai-nilai agama Islam terlebih dalamyapya mengembangkan
Pendidikan Agama Islam seperti pemberian suri tluilayang baik secara
langsung.

Nilai-nilai yang ditanamkan di luar kelas merupakanilai-nilai
kedisiplinan, seperti kerapian berbusana, sholafai@ah bersama, tepat
waktu dalam memasuki kelas, mengikuti semua kegiitsagamaan yang
ada. Dimana semua guru menjadi pelopor akan hegliat, keterlibatan para
guru dalam berbagai kgiatan tersebut menjadikanvasittersendiri bagi para
siswa dalam berakhlaq, berperilaku yang sekligusipakan penerapan nilai-
nilai ilmu agama yang telah didapat di kelas, haah yang dimaksud dengan

strategi suri tauladan.
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Cara lain yang dilakukan oleh MA Darul Hikmah Sodkojokerto dalam
meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Aganaanlissalah satu strategi
yang dilakukan yaitu: adanya kegiatan tambahan dmwagn, yang mana
kegiatan tersebut sangat membantu kelancaran dsmsksesan kegiatan
belajar siswa, seperti adanya Khatmil Qur'an, Rgtan Idul qurban, buka
puasa bersama pada bulan Ramadlan dan peringatahatiabesar Islam
lainnya. Adanya kegiatan seperti khatmil Quran merupakan kegitan
praktek langsung yang dilakukan guru terhadap sistean secara tidak
langsung adanya kegiatan ini sangat membantu galamdmengembangkan
kahlian siswa dalam membaca al-Quran khususnyand@lemahaman serta
kecakapan siswa terhadap mata pelajaran Pendidigama Islam dalam hal

materi giro’atul Qur’an.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil kajian teori dan hasil analida ttlgpangan maka
dapat penulis simpulkan sebagai berikut:
1. Peningkatan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agamamilsldi
Madrasah Aliyah darul Hikmah Sooko Mojokerto.

Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islamg yan
dilakukan di MA Darul Hikmah telah mengacu pada tattib maupun
aturan yang telah ditetapkan dalam setiap kegiattu proses
pembelajaran dalam suatu lembaga pendidikan, daarya proses
pembelajaran dengan mengacu pada kurikulum mauiabus dari
masing-masing materi pelajaran yang telah ditetapkaleh
pemerintah.

Upaya dan usaha yang dilakukan oleh pihak madrdsédm
rangka meningkatan mutu pembelajaran Pendidikarmagkslam di
MA Darul Hikmah Sooko Mojokerto, Yaitu dengan mestakan
lingkungan yang agamis, yaitu menciptakan lingkungekolah yang
merupakan pencerminan dari nilai-nilai agama Islaeperti perilaku
sopan santun dari anggota masyarakat sekolah, ppeaci suasana

lingkungan yang saling menghormati satu sama lain.
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Selain itu pihak madrasah juga melakukan peningkktelitas
tenaga pendidiknya, yaitu dengan memberikan kesggdn berupa
pemberian insentif diluar gaji, imbalan dan penghan, serta
tunjangan-tunjangan yang dapat meningkatkan kinggjaDan juga
memberikan sarana dan prasarana yang memadahmiigasarana
dan prasarana di madrasah ini juga di tambahkaerépea pelajaran
khusus, seperti kitab-kitab kuning dan seni bac@uan.

. Strategi Peningkatan Mutu Pembelajaran Pendidikganfa Islam di

Madrasah Aliyah darul Hikmah Sooko Mojokerto.

Strategi peningkatan mutu pembelajaran PAI yangaliakan
oleh MA Darul Hikmah Sooko Mojokerto dalam PendafikAgama
Islam dilakukan melalui dua jalur, yaitu; jalur rakurikuler dan jalur
ekstrakurikuler.

a. Pada jalur intrakurikuler, cara yang dilakukan afaldengan
melalui kegiatan proses belajar mengajar, baik alard kelas
maupun di luar kelas. Dalam setiap kegiatan prdsesjar
mengajar, para guru khususnya guru Pendidikan Agkstaan
yang ada, berusaha untuk memberikan yang terbagiksimwvanya
dengan cara menggunakan dan memilih metode semtiekatan
belajar yang baik dan menarik. Agar para siswaati&rtdan
termotivasi untuk selalu rajin dan tekun dalam jael®endidikan

Agama Islam.
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Untuk selanjutnya, salah satu bentuk strategi gaitan mutu
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang digunakatuk
mengaktifkan siswa di rumah maupun di kelas adalahgan
adanya penugasan (PR), hal ini dimaksudkan againssiswa
aktif di kelas atau sekolah, siswa juga bisa dktifajar di rumabh.
Disamping itu cara ini juga sebagai bentuk evaltexhadap
keberhasilan siswa dalam memperoleh materi masgapah.

Strategi diluar kelas berbentuk peneladanan seleasung,
dimana setiap guru menjadi contoh bagi para siswand
berperilaku. Peneladanan berkaitan erat dengarkaindaku,
kedisiplinan guru, dan komunikasi guru baik sesgome ataupun
dengan murid, sehinga dengan kata lain semua keridauru
menjadi strategi yang paling efektif bagi penanamdai-nilai
agama Islam terlebih dalam upayanya mengembangiadidikan
Agama Islam seperti pemberian suri tauladan yarlg secara
langsung.

. Pada jalur ektrakurikuler, yaitu adanya kegiataimb@ahan
keagamaan, yang mana kegiatan tersebut sangat miemba
kelancaran dan kesusksesan kegiatan belajar ssgparti adanya
Khatmil Qur'an. Peringatan Idul qurban, buka pubsesama pada
bulan Ramadlan dan peringatan hari-hari besar Id@mya.
Adanya kegiatan seperti khatmil Qur'an ini merupakagitan

praktek langsung yang dilakukan guru terhadap sis\aa secara
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tidak langsung adanya kegiatan ini sangat membguntu dalam

mengembangkan kahlian siswa dalam membaca al-Qur'an

khususnya dalam pemahaman serta kecakapan sihaddaprmata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam hal matero’&ul

Quran.

B. SARAN

1. Bagi Kepala Madrasah

a)

b)

Perlu meningkatkan dan mengembangkan tipe kepemanpyang
ada, terutama dalam membina hubungan dan kerja dangman guru-
guru dan staf Madrasah lainnya.

Perlu memberikan kebijakan terhadap pemenuhan wkeduotbelajar
siswa baik dalam hal sarana dan prasarana maupuofésionalan
tenaga pengajar di MA Darul Hikmah Sooko Mojokerjoga
meningkatkan hubungan yang harmonis dengan bawdaanorang
tua siswa dalam rangka menigkatkan kualitas pekaiddi MA Darul

Hikmah Sooko Mojokerto.

2. Bagi Guru

Diharapkan mampu membimbing dan mengantisipasijdretaswa dan

menerapkan metode pengajaran secara bervariasai s#sugan materi

yang disampaikan, selalu membantu siswa dalamadbetin mengatasi

kesulitannya serta menjalin kerja sama yang baiigae guru-guru yang

lain guna meningkatkan kualitas Pendidikan di Madhatersebut.
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3. Bagi siswa
Diharapkan selalu siap dalam mengikuti pelajaran rdadrasah,
membentuk kelompok belajar, memanfaatkan sarana hidu-buku
dengan baik, mempunyai buku bacaan sendiri, sert@imunikasi dengan

guru-guru secara baik.
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PEDOMAN INTERVIEW
STRATEGI PENINGKATAN MUTU PEMBELAJARAN PENDIDIKAN
PAI DI MA DARUL HIKMAH SOOKO MOJOKERTO

Kepala Madrasah

1. Bagaimana program peningkatan mutu Pembelajaran ®AMA Darul
Hikmah?.

2. Apa saja Program yang dijalankan kepala madrasamdaenigkatkan mutu
pembelajaran PAI di MA Darul Hikmah?.

3. Bagaimana proses pelaksanaan pogram peningkatan peatbelajaran PAI
di MA Darul Hikmah?

4. Upaya apa yang dilakukan Kepala Madrasah dalam ngkaikan mutu
pembelajaran PAI di MA Darul Hikmah?

5. Bagaimana strategi kepala madrasah dalam meniragkatkitu pembelajaran
pendidikan di MA Darul Hikmah?
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Wakil Kepala Madrasah Bidang Pengajaran Dan Kurikulum

1. Apa Langkah-langkah yang diambil oleh bidang pesgay dan kurikulum
dalam melaksanakan rencana program penigkatan Rertibelajaran PAI di
MA Darul Hikmah?

2. Apa saja Program yang dilakukan oleh bidang pengajalan kurikulum
dalam menigkatkan mutu Pembelajaran PAI di MA Détikimah?
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Guru Pendidikan Agama Islam

1. Apa saja yang dilakukan guru PAI untuk menigkatkantu Pembelajaran
PAI di MA Darul Hikmah?

2. Bagaimana strategi guru PAI dalam menigkatkan npgtmbelajaran PAI di
MA Darul Hikmah?



